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“Sanad bagiku termasuk dari bagian agama. Jika
sanad tidak ada, niscaya orang akan berkata sesuka

hatinya”.”

* ‘Abdullah ibn Mubarak dikutip oleh Mahmud Thahhan di dalam mugaddimah Shahih
Muslim Juz 1, 83
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ABSTRAK

Ana Safitri, 2018: KRITIK SANAD HADIS TENTANG KEUTAMAAN ILMU
DAN ULAMA DI DALAM KITAB ‘ADAB AL- ‘ALIM WA AL- MUTAALLIM
KARYA K.H.HASYIM ASY’ARI (Kritik Sanad Hadits Teori Common Link
G.H.A.Juynboll)

Kitab ‘adab al- ‘alim wa al- muta’allim merupakan kitab yang sangat
terkenal dikalangan pesantren,kitab ini banyak dijadikan sebagai acuan di dalam
kegiatan pembelajaran, Namun hadis-hadis di dalam kitab ini tidak disampaikan
secara mendetail mengenai sanad dan kualitas hadisnya, sehingga diperlukan
adanya pengkajian ulang mengenai kualitas sanad hadis di dalam kitab tersebut.
Selain itu beberapa penelitian terdahulu yang membahas mengenai kitab tersebut
belum menaruh perhatian terhadap pengkajian kualitas dari sanad hadis yang ada.
Padahal kualitas sanad suatu hadits mampu menentukan apakah hadits itu layak
untuk diterima atau memang harus ditolak disamping kualitas matan hadits
tersebut. Hal ini sangat penting, mengingat kedudukan kualitas Aadits erat sekali
kaitannya dengan dapat atau tidak dapatnya suatu hiadits dijadikan hujjah (dalil)
agama, sehingga hal ini melatarbelakangi adanya pengakajian sanad hadis tentang
keutamaan ilmu dan ulama di dalam kitab ‘adab al- ‘alim wa al- muta’allim karya
k.h.hasyim asy’ari

Rumusan masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: Bagaimana
kualitas sanad hadits tentang keutamaan ilmu dan ulama di dalam kitab ‘adab al-
‘alim wa al-muta’allim karya K.H.Hasyim Asy’ari dengan menggunakan teori
Commond Link G.H.A Juynboll

Jenis penelitian ini adalah kajian pustaka dengan teknik pengumpulan data
metode dokumenter. Sumber data primer peneliti adalah kitab ‘adab al- ‘alim wa
al-muta’allim. Analisis data berupa analisis isi yakni dianalisis menurut isinya
secara objektif dari data-data yang telah dikumpulkan, baik data primer maupun
sekunder.

Penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa: dari keenam (6) hadis yang
diteliti oleh peneliti hadis pertama memiliki seorang Common link yaitu Ahmad
ibn Yunus sehingga hadis tersebut muali disebarkan sekitar tahun 150-227 H
berdasarkan biografi dari Ahmad ibn Yunus, hadis kedua dan keenam tidak
memiliki common link sehingga Mukharrij hadis dari bundle isnad yang memiliki
tanggung jawab terhadap penyebaran hadis,, hadis ketiga,empat dan lima
memiliki common link yaitu Rasulullah, sehingga dapat disimpulkan hadis
tersebut benar-benar berasal dari Rasulullah SAW.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

TABEL TRANSLITERASI
Vokal Tunggal Vokal Panjang

) A L t \ A/a
- B 2 zh 3 u/a
< g : P 7
& Ts ' gh

d J [ f Vokal Pendek
c H d q - a
¢ Kh g - i
2 D J I - u
3 Dz A m Vokal Ganda

J R O n s yy
J z ) w 5 Ww
o 0 h
o Sy s N Diftong
e S $ y 3 Aw
o4 d & Ay

Huruf hamzah ( + ) yang terletak di awal kata ditulis menurut vokalnya
dengan apostrof terbalik. Jika terletak di tengah atau di akhir kata, maka ditulis
dengan tanda ().

Tasydid atau syaddah () ditransliterasi dengan mengetik ganda huruf yang

ditasydid- kan, seperti <uaslivia ditransliterasi menjadi jayyid al-Hadis.



Kata Sandang J' ditulis menurut bunyi lafalnya, baik diikuti huruf
syamsiyyah maupun gamariyah. Contoh ~&l menjadi al-Qalam dan B
menjadi al-rijal .

Transliterasi tidak diberlakukan pada istilah Arab yang sudah menjadi Bahasa
yang lazim dipakai dalam bahasa Indonesia, seperti hadis, salat, sunnah, dan lain-
lain, kecuali bila kata atau istilah tersebut didahului atau diikuti dengan istilah
yang belum lazim diterapkan dalam bahasa Indonesia dan dengan katasandang
“al”, misalnya <waall z A5 ditransliterasikan menjadi Takhrij al-Hadits,&uasll o sle
menjadi ‘UlOm al-Hadits. Kata ¢! baik berada di awal maupun di tengah kalimat

ditransliterasikan menjadi ibn.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Telah menjadi kesepakatan di kalangan kaum muslimin bahwasanya hadits
Nabi Saw merupakan landasan syari’at setelah Alquran, dimana hadits-hadits
Rasulullah Saw merupakan penjelas atau penafsiran atas ayat-ayat Allah yang
bersifat mujmal (umum). Hadits-hadits Rasulullah Saw merupakan bentuk
perkataan Rasulullah Saw yang menggambarkan tentang akidah, syari at,
muamalah dan akhlak dimana hal tersebut tidak dapat dipisahkan dari Alquran. Al-
Hadis didefinisikan oleh para ulama pada umumnya — seperti definisi al-Sunnah

sebagai berikut :*
of Bl hogly Bgl byl Jb r sy aile 81 Lo ) e L IS

-

“ Segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad Saw., baik
ucapan, perbuatan dan tagrir (ketetapan), maupun sifat fisik dan psikis,
baik sebelum beliau menjadi nabi maupun sesudahnya ”.?

Berkaitan dengan pengertian hadits, ulama ushal figh membatasi pengertian
hadits hanya pada “Ucapan-ucapan Nabi Muhammad Saw. yang berkaitan dengan

hukum”; sedangkan apabila hadits tersebut mencakup pula terhadap perbuatan dan

! <Ajaj al-Khattib, Ush(l al-Hadist : Ulimuhu wa Mustalahu, (Beir(t : Dar al-Fikr,
1989),22-21

2 M.Agus Solahuddin & Agus Suyadi, ‘Ulum al-Hadis, (Bandung : Pustaka Setia,2008),15
lihat juga Muhammad Ajaj al-Khathib, Al-Sunnah Qabla al-Tadwin.( Kairo : Maktabah
Wahbah,1975),19.



taqrir beliau yang berkaitan dengan hukum, maka ketiga hal ini mereka namai al-
Sunnah.®

Pengertian hadits seperti yang dikemukakan oleh ulama ushdl secara tidak
langsung memberikan legitimasi mengenai pentingnya hadits sebagai bagian dari
Wahyu Allah SWT, yang tidak jauh berbeda dari segi kewajiban untuk menaatinya
dengan ketetapan-ketetapan hukum yang bersumber dari alquran.

Kedudukan hadits dalam pembinaan hukum Islam sejak masa Nabi
Muhammad SAW sampai kiamat nanti merupakan suatu aksioma yang tidak dapat
diragukan lagi. Siapapun yang menelaah serta mengakaji alquran maupun hadits
akan menemukan sumbangsih besar yang diberikan terhadap pembinaan hukum
syariat Islam.

Hadits merupakan bentuk penafsiran alquran dalam praktik atau merupakan
bentuk penerapan ajaran Islam secara factual dan ideal. Hal ini mengingat bahwa
pribadi Nabi Muhammad Saw. merupakan perwujudan dari al-Qur'an yang
ditafsirkan untuk manusia, serta ajaran Islam yang dijabarkan dalam kehidupan
sehari-hari. Pengertian inilah yang kemudian dikemukakan oleh ummul mukminin
Aisyah.ra bahwa akhlak Nabi adalah alquran.

Pengertian di atas memberikan legitimasi secara tegas mengenai pentingnya
keberadaan hadits Nabi Muhammad SAW bagi umat Islam, karena hadits
merupakan penjelas bagi alquran, bahkan dalam banyak kesempatan hadits

menjelaskan sesuatu yang tidak disinggung oleh alquran. Alguran diriwayatkan

3 M.Agus Solahuddin & Agus Suyadi, Ulim al-Hadist,16



secara mutawattir®, sedangkan hadits sebagian kecil diriwayatkan secara
mutawattir dan sebagian besar lainnya diriwayatkan secara ahad. Dengan demikian,
seluruh isi alquran dilihat dari segi periwayatannya adalah Qat’i al-wurid sehingga
alquran tidak perlu diteliti lagi perihal orisinilitasnya. Keadaan ini berbeda dengan
hadits yang sebagian besar diriwayatkan secara ahad®, sehingga hadits ahad
memerlukan pengecekan dan penelitian yang intensif untuk memastikan apakah
hadits tersebut benar-benar diriwayatkan dari Nabi atau tidak, mengingat hadits
ahad itu mempunyai setatus dzanni al-wurizd.’

Di sisi lain, alquran telah mendapatkan perhatian yang lebih dari Rasulullah
SAW dan para sahabat. pada masa Rasulullah SAW, beliau melarang para sahabat
untuk menuliskan hadits yang bertujuan untuk menjaga orisinilitas alquran agar
tidak bercampur dengan hadits, sehingga alquran telah selesai dibukukan pada
masa-masa awal. Berbeda dengan hadits yang baru dibukukan secara resmi pada

masa Khalifah Umar Ibn Abdul Aziz (w.110 H)’

4 Arti harfiah mutawattir adalah tatdbu, vyaitu berurut. Sedang dalam ilmu
hadits,mutawattir adalah berita yang diriwayatkan oleh orang banyak pada setiap tingkat
periwayatnya,mulai dari tingkat sahabat sampai dengan mukharrtj, yang menurut ukuran rasio dan
kebiasaan mustahil mereka bersepakat untuk berdusta.; Ajjaj al-Khatib, Uhsil al-Hadits : Ulumuhu
wa Mustalahuhu, (BeirQt : Dar al-Fikr, 1989), hal. 301-303.

% Kata ahad merupakan jamak untuk kata wahid. Arti harfiahnya adalah satu, sedang dalam
ilmu hadits, 4had adalah apa yang diberitakan oleh orang-seorang yang tidak mencapai tingkat
mutawatir. Lihat Ibn Hajar, Nuzhat al-Nazar, hal. 7 ; ‘Ajjaj al-Khatib, Ush(l al-Hadist, hal .303.

® Kata-kata gatT dan zanni adalah kata-kata yang digunakan untuk menyatakan tingkat
kebenaran (validitas) sesuatu. Dalam beberapa literature, kata-kata dardrf, yaqini, absolut dan
mutlak disinonimkan dengan kata gatf, sedang kata-kata nazari, relative, dan nisbi biasa
disinonimkan dengan kata zanni. Jadi, maksud gat 7 al-Wur(d atau gat T al-Tsub(t adalah absolute
(mutlak) kebenaran beritanya, sedang zanni al-Wur(d atau zanni al-Tsub(t adalah nisbi atau relatif
(tidak mutlak) tingkat kebenaran beritanya. Lihat ‘Abd al-Wahab Khallaf, ‘Illm Ushdl al- Figh,
(Kuwait : Dér al-Qalam, 1977), hal. 34-35 ; M. Syuhudi Ismail, Hadits Nabi Menurut Pembela,
Pengingkar, dan Pemalsunya, (Jakarta : Gema Insani Press, 1995), hal. 92-93.

" Munzier Suparta, ‘ilmu al-Hadist (Jakarta : Rajawali Press,2010), 74-75.



Pada masa Utsman Ibn ‘Affan terjadi bencana besar di kalangan para
sahabat yang menyebabkan terbunuhnya Khalifah Utsman lIbn ‘affan. Hal ini
menyebabkan munculnya penyeleweng hadits dan ahli bid’ah yang kemudian
banyak membuat Zadits palsu. Sehingga periode ini di kenal sebagai periode awal
munculnya hadits palsu yang menyebabkan para sahabat lebih teliti di dalam
periwayatan hadits, tidak hanya pada matan hadits saja melainkan perhatian
khusunya pada identitas periwayat zadits.2 Imam Muslim (w. 261 H) meriwayatkan

dalam Mugaddimah Sahth-nya dari Muhammad ibn Sirin (w. 110 H), ia berkata :
b b S )W s 2 1606 2zl candy LolboslnY) e Oslliy 153585

sy S asadl ol ) by g et dsgiai) el

“ Semula para sahabat tidak pernah bertanya tentang sanad. Namun,
setelah terjadi fithah mereka akan berkata kepada setiap orang yang
membawa hadits : ‘Sebutkanlah kepada kami nama-nama rijal-mu!’
Kemudian bila parawinya adalah pengikut sunnah, mereka segera
menerimanya, dan bila para rawinya adalah ahli bid’ah, mereka segera
menolaknya” .°

Disinilah letak urgensinya sanad hadits, sebab tanpa sanad, setiap orang
dapat mengaku dirinya pernah bertemu dengan Nabi Muhammad Saw. Karenanya,
tepat sekali ucapan 'Abdullah ibn al-Mubéarak (w. 181 H) - sebagaimana dikutip

oleh Mahmad al-Tahhan - bahwa, “sistem sanad itu merupakan bagian yang tak

8 Muhammad Zuhri, Hadits Nabi : Telaah Historis dan Metodologis (Yogyakarta : Tiara
Wacana Yogya,2001),61

® Muslim ibn al-Hajjaj al-Naysabari, sahith Muslim, (Beir(t : Dar Ihya' al-Turats al-'Arabf,
1984), juz. 1,15.



terpisahkan dari agama Islam. Sebab tanpa adanya sistem sanad setiap orang dapat
mengatakan apa yang dikehendakinya”.

Pernyataan itu memberikan suatu legitimasi bahwa sanad hadits
merupakan bagian penting dari riwayat hadits. Keberadaan suatu hadits yang
tercantum dalam berbagai kitab Zadits ditentukan juga oleh keberadaan dan kualitas
sanad-nya. Dengan kata lain, kualitas sanad suatu hadits mampu menentukan
apakah hadits itu layak untuk diterima atau memang harus ditolak disamping
kualitas matan hadits tersebut. Hal ini sangat penting, mengingat kedudukan
kualitas hadits erat sekali kaitannya dengan dapat atau tidak dapatnya suatu sadits
dijadikan hujjah (dalil) agama.!!

Status magbdl dan mard(d dalam kaitannya dengan suatu iadits, tidak akan
diketahui melainkan setelah mempelajari keadaan rawi, sanad dan matan hadits
yang bersangkutan. Di kemudian hari penelitian ini melahirkan suatu disiplin ilmu
yang dikenal dengan istilah ‘llmu Mustalah al-Hadis. Selain ‘llmu Mustalah al-
Hadis, dalam mengkaji hadits sangat memerlukan dukungan dari illmu Rijal al-
Hadis, yaitu “llmu untuk mengetahui para perawi hadits dalam kapasitas mereka
sebagai perawi hadits”.Dan untuk menuntaskan suatu kajian iadits diperlukan Iimu
Takhrij al-Hadis*?> yang masuk pada kajian Dirasat al-Asanid. Takhrijj al-Hadis

yang merupakan bagian dari kegiatan Dirasat al-Asanid akan memunculkan

10 Mahmud Al Thohhan, Dasar-Dasar |lmu TakArij dan Studi Sanad, 1995 (Semarang :
Dina Utama), 199

1 1bid,139

2 llmu Takhrij al-Hadist, yaitu ilmu yang berupaya menunjukkan letak hadits pada
sumbernya yang asli, yang di dalamnya disebutkan hadits itu secara lengkap dengan
sanadnya,kemudian dijelaskan kualitas zadits yang bersangkutan jika diperlukan. Lihat M.Agus
Solahuddin & Agus Suyadi, ‘Ulum al- Hadist.(Bandung : Pustaka Setia,2008),189.



berbagai wawasan untuk ditelaah lebih lanjut, baik rawi, sanad maupun matan
hadits. Setelah itu dapat dikemukakan figh al-Hadis dan diambil istinbat
hukumnya.

Meskipun para ulama hadits telah berupaya maksimal dalam menyeleksi
hadits-hadits Nabi saw. dan mengklasifikasikannya ke dalam berbagai kitab
hadits,namun peringkat Kitab-kitab Aadits itu bervariasi. Ada kitab hadits yang
hanya memuat hadits-hadits yang berkualitas sahih saja dan ada pula kitab-kitab
hadits yang menghimpun hadits-hadits sahih, hasan dan bahkan daif. terhadap
hadits-hadits yang tersebar dalam berbagai kitab hadits itu, masih sangat
memungkinkan untuk dilakukan penelitian baik pada aspek sanad maupun pada
aspek matan hadits. Terlebih lagi terhadap hadits-hadits yang terdapat pada Kitab-
kitab yang dijadikan sanadran pokok dan landasan praktis amalan/ibadah tertentu
yang dilakukan kaum muslimin

Salah satu kitab yang menarik dan banyak dijadikan pegangan di kalangan
pesantren yang bercorak tradisional adalah kitab Adab al- alim wa al muta allim
karya KH.Hasyim Asy’ari seorang ulama besar di Indonesia, beliau merupakan
salah satu pendiri organisasi social keagamaan “Nahdlotul ‘Ulama”, sedangkan
kitab ‘adab al- ‘alim wa al-muta’allim merupakan karya monumental yang
menjelaskan tentang etika dalam pendidikan, selain itu kitab ini juga dijadikan
sebagai metode belajar akhlak di dalam pendidikan. menjadi sangat tepat untuk
menjadikan kitab ini sebagai objek dalam penelitian. Disamping itu kitab ini juga
memuat banyak iadits yang tidak disebutkan mengenai jalur sanadnya dan kualitas

hadits yang ada di dalamnya. Berdasarkan penelitian awal yang dilakukan oleh



peneliti, ditemukan hadits yang tidak terdapat di dalam kutubut tis ah, sehingga
sangat memerlukan untuk dilaksanakan penelitian lebih lanjut lagi mengenai
kualitas sanad hadits yang ada di dalamya.

Selain itu,teori yang akan penulis jadikan sebagai pisau analisis di dalam
penelitian ini adalah teori common link G.H.A.Juynboll. Teori common link dengan
metode analisis isnad-nya tidak lain adalah metode kritik sumber (source critical
method) dalam ilmu sejarah. Teori memberikan nuansa baru dalam bidang kajian
hadits. Sebab, dengan metode common link, Kita dapat menelusuri dan menemukan
asal-usul hadits: kapan hadits tersebut mulai diriwayatkan/disebarkan dan siapa
yang akan pertama kali meriwayatkannya. Selain itu, dengan menggunakan teori
ini kita akan dapat menentukan otentitas sadits Nabi.

Berdasarkan latar belakang di atas, beberapa hal tersebut kemudian menarik
perhatian penulis untuk meneliti kualitas sanad hadits yang terdapat di dalam Kitab
‘adab al-‘alim wa al-muta’allim karya K.H.Hasyim Asy’ari dengan pendekatan
teori G.H.A.Juynboll agar dapat mengetahui sember hadits dan derajat sanad hadits

yang terdapat di dalam kitab tersebut.

B. Fokus dan Batasan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
yang menjadi stressing dalam penelitian ini adalah Bagaimana kualitas sanad
hadits tentang keutamaan ilmu dan ulama di dalam kitab ‘adab al-‘alim wa al-
muta‘allim karya K.H.Hasyim Asy’ari dengan menggunakan teori Commond Link

G.H.A Juynboll?



Adapun batasan dalam penelitian kualitas sanad hadits tentang keutamaan
ilmu dan ulama di dalam kitab ‘adab al- ‘alim wa al-mutaallim karya K.H.Hasyim
Asy’ari dengan menggunakan teori Commond Link G.H.A Juynboll, sebagai
berikut:

1. Penelitian ini hanya difokuskan kepada hadis yang terdapat pada bab awal
dari kitab adab al-‘alim wa al-muta’allim, yaitu bab mengenai keutamaan
ilmu dan ulama yang terdiri dari 19 Hadis.

2. Dari 19 hadis tersebut di fokuskan lagi pada hadis diluar Shahihain, sehingga
terpilih 6 Hadis sebagai berikut:

a. Hadis Pertama.
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e. Hadis Kelima
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C. Tujuan Penelitian.

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah Untuk menentukan kualitas
sanad hadits tentang keutamaan ilmu dan ulama di dalam kitab ‘adab al- ‘alim wa
al-muta’allim karya K.H.Hasyim Asy’ari dengan menggunakan teori Commond

Link G.H.A Juynboll

D. Manfaat Penelitian.

Adapun manfaat dalam penelitian kualitas sanad hadits tentang keutamaan
ilmu dan ulama di dalam kitab ‘adab al-‘alim wa al-muta’allim dengan
menggunakan teori Commond Link G.H.A Juynboll ini, antara lain:

1. Manfaat Teoritis.

a. Bagi peneliti.
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Penelitian ini akan memberikan wawasan luas mengenai bagaimana
langkah dan sistematika dalam melakukan peneltian terhadap hadits, serta
bagaimana status dari sebuah hadits yang diteliti.

b. Bagi Institut Agama Islam Negeri Jember

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih keilmuan
terutama dalam hal penelitian sanad hadits bagi Institut Agama Islam Negeri
Jember khusunya Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora program studi limu
Hadits yang nantinya bisa digunakan sebagai pijakan terhadap penelitian yang
lebih lanjut mengenai permasalahan yang sama sehingga kajian terhadap hadits
dapat berkembang dengan baik serta memenuhi kebutuhan keilmuan yang ada.

c. Bagi Pembaca.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan baru bagi pembaca
untuk mengetahui lebih rinci mengenai langkah dan penerapan dalam melakukan
penelitian serta mengetahui kualitas dari sanad Aadits tersebut

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar pedoman bagi

peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian serupa, serta dapat dijadikan

sebagai acuan di dalam pembelajaran.

E. Definisi Istilah.
Adapun definisi istilah dalam judul Kritik Kualitas Sanad Hadis tentang

keutamaan ilmu dan ‘ulama di dalam kitab ‘adab al- ‘alim wa al- muta’allim karya
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K.H.Hasyim Asy’ari (Kritik Sanad hadis dengan teori Commond Link G.H.A
Juynboll) adalah sebagai berikut:
1. Naqgd (Kritik)

Kritik merupakan cela;celaan;kecam;kupas (masalah karya).”* Yang
dimaksud kritik dalam penelitian ini adalah upaya untuk meneliti kualitas sanad
yang terdapat di dalam sebuah hadits.

2. Sanad Hadis

Sanad adalah jalan yang menyampaikan kita kepada matan suatu hadits'.
Sanad hadits yang dimaksudkan di dalam hadits ini merupakan rangkaian
periwayat yang terdapat di dalam sanad al-iadits kitab ‘adab al-‘alim wa al-

mutaallim karya KH.Hasyim Asy’ari.

F. Sistematika Pembahasan.

Bab Pertama merupakan bab pendahuluan yang mengemukakan dasar-
dasar pemikiran yang menjadi latar belakang lahirnya penelitian ini. Bab ini
berisikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, dan tujuan serta
manfaat penelitian. Penulis juga mencantumkan kajian pustaka untuk menghindari
pengulangan dalam penelitian. Kemudian dilanjutkan dengan uraian mengenai
metodologi  penelitian yang merupakan persyaratan untuk memperoleh
pengetahuan secara ilmiah serta langkah-langkah metodologis yang digunakan

dalam penelitian ini dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.

13 Pjus Partanto & Dahlan al-Barry, kamus llmiah Popular (Surabaya:Arkola,2001),385
14 Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-pokok Illmu Dirayah Hadits (Jakarta:PT Bulan
Ibntang,1986),43
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Bab kedua berisi tentang kajian kepustakaan dari penelitian yang dilakukan,
pada bab ini di uraikan lagi mengenai penelitian terdahulu yang digunakan penulis
sebagai acuan di dalam melakukan penelitian, selain itu juga terdapat kajian teori
mengenai common link G.H.A.JuynBoll.

Bab Ketiga berisi pembahasan mengenai metodologi penelitian hadits
yang terfokus pada penelitian sanad hadits. Dari dua garis besar metodologi
penelitian Aadits ini masing-masing dirinci dengan uraian-uraian secara sistematis
agar dapat dengan mudah mengaplikasikan dengan objek yang akan diteliti. Dalam
penelitian sanad, misalnya, sebagai langkah pertama adalah dengan melakukan
penelusuran sanad hadis dan melakukan bundel isnad, kemudian dilanjutkan
dengan mengumpulkan dan merekonstruksi kembali mengenai sanad yang
dikumpulkan sebelumnya, kemudian mendeteksi common link dari bundel isnad
yang dibuat serta menyimpulkan hasil kegiatan penelitian sanad.

Bab Keempat merupakan bab yang berisi analisis data/hadits dalam kitab
‘adab al-‘alim wa al-muta’allim dilanjutkan dengan analisis sejarah dan kualitas
dari tiap perawinya dari penelusuran sanad hadis sampai pendeteksian adanya
common link.

Bab Kelima penutup yang mengemukakan beberapa kesimpulan, yang
merupakan jawaban dari permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, dan
disertai dengan saran-saran yang kiranya akan berguna bagi studi iadits ataupun

hal-hal lain yang berkaitan dengan hasil penelitian ini.
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BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu.

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwa tujuan penelitian ini
adalah untuk mengkaji, mempelajari serta memahami hadits-hadits Nabi saw.,
sebagaimana telah dilakukan oleh ulama hadits sebelumnya yaitu untuk menjaga
hadits Nabi dari segala hal yang mencemarinya, dari berbagai golongan yang ingin
mencari kesalahan yang ada di dalam hadits sebagaimana yang telah kita ketahui
pada saat ini.

Kegiatan penelitian dan pengkajian ini telah dimulai pada beberapa abad lalu
hingga masa sekarang, sehingga bisa kita nikmati banyak sekali karya para ulama
hadits yang membahas mengenai berbagai keilmuan kaitannya dengan hadits.
Adapun dalam ruang lingkup kependidikan di Indonesia, banyak sekali bermunculan
Universitas - universitas khusus yang di dalamnya fokus untuk mempelajari ilmu
hadits. Namun sebagaimana kita ketahui bahwa karya ilmiah ataupun tulisan-tulisan
yang membahas mengenai ilmu hadits, khususnya takhrij al-Hadis masih sangat
minim sekali. Dalam penelusuran literatur karya ilmiah Tesis dan Disertasi yang
terdaftar hingga tahun 2007, secara umum penulis hanya menjumpai beberapa karya
yang ada kaitannya dengan penelitian takhrij al-Hadis atau studi kritik Aadits, hanya

sebagai berikut :
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Dalam melakukan penelitian ini, penulis melakukan kajian terhadap hasil
penelitian-penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang akan
dikembangkan sehingga dapat dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi

penelitian yang hendak dilakukan.

Pemikiran K.H.Hasyim Asy’ari tentang Konsep Etika terhadap Buku di
dalam Kltab ‘Adab al-*alim wa al-Muta’allim (Analisis Wacana), M.Ainun Najib.
Skripsi ini disusun oleh Mahasiswa Fakultas Adab dan Iimu Budaya UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta pada tahun 2015. Penelitian ini memfokuskan kajiannya pada
konsep pemikiran KH.Hasyim Asy’ari tentang adab seorang pelajar terhadap
buku.Hasil penelitian di atas disampaikan bahwa konsep etika belajar di dalam kitab
adab al-‘alim lebih menekankan pada pemberdayaan hati, onsep yang dibangun oleh
KH.Hasyim Asy’ari berdasarkan kepada alquran dan hadits Nabi.serta penekanan
kepada akhlag seorang guru dan murid di dalam etika belajar. Perbedaan penelitian
tersebut terletak pada fokus kajiannya, penelitian yang dilakukan pleh peneliti lebih
memfokuskan terhadap kualitas sanad hadits yang terdapat di dalam kitab ‘adab al-

“alim wa al-muta’allim.®®

9 M.Ainun Najib. Pemikiran K.H.Hasyim Asy’ari tentang Konsep Etika terhadap Buku di
dalam Kitab ‘Adab al-‘alim wa al-Muta’allim (Analisis Wacana).(Skripsi,UIN  Sunan
Kalijaga, Yogyakarta,2015)
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Shalat Tasbih dalam perspektif hadits,M.Afwan al-Mutaali. Skripsi ini
disusun oleh Mahasiswa UIN Starif Hidayatullah Jakarta. Skripsi ini memiliki fokus
pada penelitian kualitas sanad dan matan hadis tentang shalat tasbih. Hasil dari
penelitian ini adalah hadis-hadis yang diteliti tentang Shalat tasbih berstatus dha’if
baik sanad atau matannya. Perbedaan dari penelitian yang dilakukan peneliti adalah
terletak pada hadis yang diteliti.

Konsep Pendidikan Akhlak Menurut Hasyim Asy’ari Dalam Kitab ‘Adab Al-
‘Alim Wa Al-Muta’allim, Muhamad Ilzam Syah Almutaqi. Skripsi ini disusun oleh
Mahasiswa Jurusan PAI STAIN Salatiga. Penelitian ini memfokuskan kajiannya pada
latar belakang konsep pemikiran Hasyim Asy’ari tentang etika pendidikan yang
dituangkan di dalam kitab ‘adab al-‘alim wa al-muta’allim.®

Hadlits-hadits dalam al-Nasa’ih al-Diniyah (Studi Kualitas hadits dari kitab
Takwa = kitab ‘ilmu) karya M.Hapis Zurrohman. Merupakan Tesis yang di dalamnya
meneliti 9 hadits yang ada di dalam kitab Nasa’ih al-Diniyah. Tesis ini memfokuskan
penelitiannya pada sanad dan matan hadits di dalam kitab itu. sedangkan teori di
dalam melakukan penelitian hadits menggunakan pendekatan secara umum seperti
yang telah dikonsep para ulama hadits.*’

Teori Common Link — Melacak Akar Kesejarahan Hadits Nabi Karya Dr.Ali

Mansur. Buku ini menghadirkan sebuah teori dan perspektif baru dalam kajian hadits.

® Muhamad llzam Syah Almutagi ,Konsep Pendidikan Akhlak Menurut Hasyim Asy’ari
Dalam Kitab Adab Al-Alim Wa Al-Muta’allim. (Skripsi, STAIN Salatiga, 2013)

" M.Hapis Zurrohman, “Hadits-hadits di dalam kitab Nasa’ih al-Diniyah (Studi Kualitas
hadits dari kitab Takwa = kitab ‘ilmu)”. (Tesis, Jurusan Tafsir Hadits UIN Syarif Hidayatullah,
Jakarta,2007).
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:ewat teori common link yang dicetuskan oleh Joseph Schacht, Juynboll mampu
melacak akar kesejarahan hadits Nabi. Dan lewat teori ini pula dia sampai pada
kesimpulan bahwa tidak semua hadits yang termuat di dalam kitab kanonik adalah
identik dan dapat dipertanggungjawabkan kesejarahannya. Melalui buku ini peneliti
akan menggunakan metode penelitian isnad milik Huynboll untuk meneliti lenih
lanjut mengenai hadits yang berada di dalam kitab ‘adab al-“alim wa al-muta’allim.*®
Kritik Matan Hadits Versus Muhaddisin dan Fuqaha, Karya Hasyim Abbas,
buku tersebut berisi tentang pedoman serta langkah-langkah di dalam melakukan
suatu penelitian hadits baik yang terdapat di dalam sanad ataupun matan Zzadits.buku
ini menyajikan cara baca atas teks matan hadits. Apa yang dianggap shahih dan siap
dikonsumsi, belum tentu shahih dan siap saji.selain itu buku ini juga menyajikan
metode verifikasi teks matan &adits, manfaat dari hasl kritik Aadits. Buku ini menjadi
penunjang terhadap penelitian yang dilakukan, dan menjadi salah satu buku acuan
yang memuat metode penelitian yang dilakukan oleh peneliti.*®
Model-model Penelitian Hadits Kontemporer, Saifuddin Zuhri al-Qudsy dan
Ali Imron. Buku ini menyajikan beberapa model-model penelitian hadits
kontemporer, di mulai dari penelitian yang menyangkut media massa sampai
penelitian yang menyangkut sejarah. Pada penelitian yang ada, sejarah juga sangat

diperlukan di dalam mengakaji sanad-sanad yang ada di dalam mata rantai hadits,

8 Ali Mansur, Teori Common link — Melacak Akar Kesejarahan Hadits Nabi (Yogyakarta:
LKiS,2007)

¥ Hasjim Abbas,Kritik Matan Hadits:Versus Muhadditsin dan Fugoha (Yogyakarta :
Kalimedia, 2016)
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sehingga buku ini penulis jadikan sebagai salah satu model yang digunakan untuk
menelusuri sejarah, baik dengan memperhatikan teori G.H.A.Juynboll sebagai pisau

analisis primer, maupun model penelusuran sejarah kontemporer.?

B. Kajian Teori.
1. Awal munculnya teori common link.

G.H.A Juynboll sebenarnya bukanlah orang pertama yang membicarakan
fenomena common link dalam periwayatan hadis, ia mengakui dirinya sebagai
pengembang dan bukan penemu dari teori tersebut. Dalam beberapa tulisannya, ia
selalu merujuk kepada Schacht seraya menyatakan baha dialah pembuat istilah
common link dan yang pertama kali memperkenalkannya dalam The Origins. Meski
demikian, Schacht ternyata gagal mengamati frekuensi fenomena tersebut dan kurang
memberikan perhatian dan elaborasi yang cukup memadai.?

Fenomena common link sejak aal sebenarnya sudah dikenalkan oleh para ahli
hadis di kalangan Islam. At-Tirmidzi dalam koleksi hadisnya menyebut-nyebut hadis
yang menunjukkan adanya seorang periwayat tertentu, si A misalnya yang
berkedudukan sebagai common link dalam isnadnya dengan hadis-hadis si A. Istilah
tekhnis yang dipakai oleh Tirmidzi untuk menggambarkan gejala tersebut adalah
madar (poros). Hadis tersebut sebagian membentuk hadis gharib, yaitu hadis yang

diriwayatkan oleh seorang periwayat tunggal pada thabagah isnad tertentu. Akan

20 gaifuddin Zuhri Qudsy & Ali Imron, Model-model Penelitian —Hadits
Kontemporer,(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2013)

2L Ali Mansur, Teori Common link — Melacak Akar Kesejarahan Hadits Nabi, X
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tetapi para ahli hadis di kalangan Islam tampaknya tidak menyadri sepenuhnya
implikasi dari fenomena tersebut %

Teori common link telah digunakan oleh Juynboll untuk menyelidiki asal usul
dan sejarah asal periwayatan dari sebuah hadis selama dua puluh tahun terakhir ini.
teori ini berpijak kepada asumsi dasar yang menyatakan bahwa semakin banyak jalur
periwayatan yang bertemu pada seorang periwayat, baik yang menuju kepadanya tau
yang meninggalkannya , semakin besar pula seorang periwayat dan jalur
periwayatannya memiliki kalim kesejarahan, yang berarti bahwa jalur periwayatan
dari hadis tersebut dapat dipertanggung jawabkan mengenai kapan, dimana dan siapa
yang bertanggungjawab terhadap penyebaran hadis tersebut. Dengan kata lain jalur
periwayatan yang dapat dipercaya adalah jalur yang bercabang ke lebih dari satu
jalur. Sementara jalur yang berkembang ke satu jalur saja, yaitu single strand,tidak
dapat dipercayai kesejarahannya®

Teori common link dengan metode analisis isnad-nya tidak lain adalah sebuah
metode Kritik sumber dalam ilmu sejarah. Metode Schacht yang dikembangkan oleh
Juynboll ini kemudian dielaborasi lebih rinci oleh Motzki dan menjadi metode
analisis isnad-nya. Secara keseluruhan, metode yang sangat terkait dengan problem
penanggalan hadis ini merupakan salah satu metode dalam penekatan sejarah

(historical approach).*

2 1bid,. X
2 bid,. X
* 1bid,. X
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Terkait dengan metode konvensional yang dimiliki oleh para ahli hadis,
Juynboll mengamati adanya kelemahan dari metode tersebut. Metode itu menurutnya
masih menimbulkan kontroversi jika digunakan untuk membuktikan kesejarahan
menisbatan hadis kepada Nabi. Juynboll tidak mempersoalkan adanya kemungkinan
bahwa materi hadis yang terdapat di dalam berbagai koleksi kitab yang merupakan
representasi dari perbuatan dan perkataan Nabi. Adapun yang dipersoalkan oleh
Juynboll adalah apakah metode yang dimiliki oleh para ahli hadis benar-benar sebuah
metode yang dapat memeberikan kepastian tentang sejarah periwayatan hadis atau
tidak. Sebab menurutnya metode kritik hadis konvensional memiliki beberapa
kelemahan. Selain itu, kemunculan metode tersebut juga disebabkan adanya konflik
antara para ahli hadis dan aliran figh klasik di Madinah dan Iraq dan dalam kaitannya
dengan konflik tersebut berbagai keputusan hukum dan hadis-hadis formal yang
diterima secara umum disebarkan dan diberikan isnad-nya hingga sampai kepada
Nabi.

Terkait dengan hal ini, JUynboll menawarkan metode common link sebagai
ganti dari metode kritik hadis konvensional. Metode common link tidak hanya
berimplikasi pada upaya merevisi metode kritik hadis konvensional, tetapi juga
menolak seluruh asumsi dasar yang menjadi pijakan bagi metode itu. jika metode
kritik hadis konvensional berpijak pada kualitas periwayat maka metode common link
tidak hanya menekankan kualitas periwayatnya saja, tetapi juga kuwantitasnya.

Misalnya, jika ada hadis yang diriwayatkan oleh seorang sahabat dan sahabat tersebut

% bid,.xi
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kemudian menyampaikannya kepada seorang tabiin dan tabiin pada gilirannya
menyampaikannya kepada seorang periwayat berikutnya dan demijkian seterusnya
hingga sampai kepada para kolektor hadis, namun jalur isnad tersebut benar-benar
bersambung kepada Nabi dan para periwayatnya termasuk orang-orang tsiqoh dari
awal isnad hingga akhirnya, maka hadis itu menurut standar metode kritik hadis
konvensional, adalah otentik dan dapat diterima kesejarahannya. Akan tetapi menurut
metode common link jalur periwayatan hadis semacam itu tidak lebih adalah jalur
tunggal dan menurut Juynboll, jalur seperti ini tidak dapat menjamin kesejarahan
penisbatan sebuah hadis kepada para periwayat di masa lampau karena jalur ini dapat
dipalsukan dengan mudah oleh para kolektor hadis atau oleh gurunya. Hadis itu baru
dapat diterima jika ditemukan jalur lain yang dapat mendukung kesejarahannya dari

masing-masing generasi: sahabat, tabiin, dan generasi berikutnya.?

2. Teori Common Link.

Common link adalah istilah untuk seorang periwayat hadis yang mendengar
suatu hadis dari (jarang lebih dari) seorang yang berwenang untuk dan lalu ia
menyiarkannya kepada sejumlah murid yang pada gilirannya kebanyakan dari mereka
menyiarkan lagi kepada dua atau lebih muridnya . dengan kata lain common link

adalah periwayat tertua yang disebut dalam berkas isnad yang meneruskan hadis

*®1bid, .xi-xii
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kepada lebih dari seorang murid. Dengan demikian, ketika berkas isnad tersebut
menyebar untuk pertama kalinya maka di sanalah ditemukan commond link-nya.?’
Oleh karena itu, teori ini berangkat dari asumsi dasar bahwa semakin banyka

garis periwayatan yang bertemu atau meninggalkan periwayat tertentu maka semakin
besar pula momen periwayatan itu memiliki klaim kesejarahan.sebaliknya jika suatu
hadis diriwayatkan oleh Nabi melalui seorang sahabat, kepada tabi’in, kemudian
kepada tabiit tabi’in, yang pada akhirnya sampai kepada common link, setelah itu
jalur isnad tersebut keluar dan bercabang maka kesejarahan jalur periwayatan tunggal
tersebut tidak dapat dipertahankan. Dalam kenyatannya jalur isnad yang mendukung
bagian yang sama dari sebuah matan hadis baru mulai bercabang dari kaitan yang
sama, Yaitu seorang periwayat yang berasal dari generasi kedua dan ketiga sesudah
Nabi.?® Berdasarkan penemuan itu, Juynboll membuat kategori hadis sebagai berikut:
1. Hadis dengan isnad-isnad yang berakhir pada tabiin

Tabiin atau seorang muridnya ,merupakan kaitan bersama atau sumbernya, jika

isnad berganda dan dapat disatukan menjadi berkas yang mengacu kepada kaitan

bersama itu.
2. Hadis dengan isnad-isnad yangberakhir kepada sahabat.

Sangat jarang seorang sahabat dan kebanyakan muridnya (seorang tabiin dalam

jalur tunggal yang merentang dari sahabat itu, merupakan kaitan bersama atau

T Ali Mansur, Teori common link — melacak akar kesejarahan Hadits nabi (Yogyakarta
LKiS),5
% Ibid.,3-4.
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sumber hadis, tentunya bila ada jalur isnad ganda yang bisa digabung menjadi
berkas yang bisa dikembalikan kepada kaitan bersama itu.

3. Hadis dengan isnad-isnad yang berakhir kepada Nabi dengan jalur tunggal yang
merentang dari Nabi dan memuncak pada kaitan bersama atau sumber yang
termasuk dalam generasi tabiin atau generasi berikutnya, tentunya jika ada
sejumlah jalur yang cukup banyak untuk membentuk suatu berkas yang mengacu
kepada kaitan bersama itu.?

Sejak awal, fenomena common link sudah dikenal oleh para ahli hadis di
kalangan Islam. At-Tirmidzi dalam kolksi hadisnya menyebut hadis-hadis, yang
menunjukkan adanya seorang periwayat tertentu, si A misalnya, sebagai common link
dalam isnad-nya, dengan “hadis-hadis si A”. istilah tekhnis yang dipakai oleh At-
Tirmidzi untuk menggambarkan gejala seperti itu adalah madar (poros). Hadis
tersebut sebagian besar membentuk hadis gharib, yaitu hadis yang diriwayatkan oleh
seorang periwayat tunggal pada thabagah (tingkatan) isnad tertentu.

a. Asumsi Dasar dan Istilah-istilah Teknis dalam Teori Common Link.

Dalam beberapa tulisannya, Juynboll sering mengemukakan sebuah asumsi
dasar yang menjadi pijakannya dalam meneliti hadis serta memperkenalkan beberapa
istilah teknis yang relatif baru, yang berhubungan dengan teori common link. Prinsip
itu mengatakan bahwa semakin banyak jalur periwayatan yang bertemu, maka

semakin besar pula seorang perawi memiliki klaim kesejarahan.*

2 bid., 4-5
% Ibid., 63
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Dengan demikian, jalur periwayatan yang dapat dipercaya (reliable) adalah jalur

periwayatan yang menggambarkan sebuah simpul, seperti diagram berikut ini:**

V4 N

CL PCL

Periwayat Periwayat
(CL atau Lainnya

Diagram 1 ‘

Jika sebuah hadis dinyatakan dari Nabi hanya melalui seorang sahabat kapada
tabiin, lalu kepada tabiin lain yang pada gilirannya sampai kepada common link, dan
sesudah itu jalur periwayatannya mulai tersebar dan terpancar keluar, maka
kesejarahan hadis tersebut mulai dipertanyakan. Secara ideal seharusnya mayoritas
isnad dalam berbagai koleksi hadis menunjukkan jalur-jalur periwayatan yang
berkembang sejak dari Nabi, dan memancar kepada para sahabat dan tabiin lalu pada
perawi selanjutnya . dengan demikian, jalur periwayatan itu sejak awal, seperti
terlihat pada diagram 1, mengambil bentuk sebagai berikut C - PCL PCL PCL
(PCL) sejumlah koleksi. Namun pada kenyatannya sebagian besar jalur isnad
bercabang pada common link, seorang periwayat hadis yang berasal dari generasi

kedua dan ketiga sesudah Nabi Saw. pendek kata harapan Juynbol mengenai sejarah

%1 |bid.,63-64.
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awal hadis lebih bersifat ideal, dan dapat dikatakan sebagai “tidak realistis”
(unrealistic). ia mengahrapkan bahwa jalur periwayatan seharusnya memancar sejak
awal dari Nabi sampai beberapa orang tabiin dan seterusnya hingga smapai pada

kolektor hadis, sebagaimana terlihat pada diagram 2 berikut ini:*

TTTTTT  TT 1T TT TT TTTT TT TT TT TTTTTT
T

Nabi

Diagram 2

Demikianlah CL adalah periwayat pertama atau tertua yang berbeda dengan
para pendahulunya dalam bundle isnad, meriwayatkan hadis tidak hanya kepada
seorang perawi saja melainkan kepada beberapa muridnya. Pada muridnya ini juga
kemudian memiliki beberapa murid lagi, bahkan yang menjadi lebih penting adalah
CL ini bertanggungjawab terhadap jalur tunggal yang kembali kepada Nabi atau

otoritas tertua, dan juga atas perkembangan teks matan.*

32 1hid., 65.
% Ibid., 68
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Model ketiga yaitu ICL (Inverted common link) periayat bersama terbalik
yang selanjutnya disebut ICL. Terdapat perbedaan yang jelas antara CL dan ICL ,
maka di dalam ICL terdapat berbagai jalur tunggal yang berasal dari saksi mata yang
menyampaikannya kepada seorang murid hingga pada akhirnya bersatu dalam ICL.
Lihat diagram berikut:

Model 3 tersebut merupakan pola yang ditemukan di dalam hadis-hadis
hukum dan hadis-hadis sejarah menurut Juynboll model kaitan yang di dalamnya
mengandung model seperti ICL dalam digram 3 cenderung dapat diterima

(reliable).®

Koleksi

Periwayat

Periwayat

Periwayat

Inverted Common Link

- e @@

Periwayat Periwayat Periwayat Periwarat

Periwayat Periwayat Periwayat Periwayat

Saksl mata Saksi mata Saksi mata Saksi mata
Diagram 3

b. Istilah-istilah dalam teori common link:

* Ibid., 75-76
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. Common link adalah teori Joseph Schacht yang dikembangkan oleh Junboll,
yang menyatakan bahwa semakin banyak jalur isnad yang bertemu pada
seorang periwayat. Baik yang menuju atau yang justru meninggalkannya,
semakin besar seorang periwayat dan jalur periwayatannya memiliki Klaim

kesejarahan

. Diving Strand adalah jalur isnad yang menyelam dan tiba-tiba bertemu pada

seorang tokoh atau periwayat di bawah common link.

IPCL (Inverted partial common link) adalah periwayat bersama sebagian
terbalik, periwayat yang menerima laporan lebih dari seorang guru dan

kemudian menyampaikannya kepada (jarang lebih dari) seorang murid.

Inverted Common link adalah periwayat bersama terbalik ; periwayat hadis
yang meneriam laporan dari semua atau sebagian besar guru dan kemudian

menyampaikannya kepada (jarang lebih dari) seorang murid.

. Partial Common link adalah periwayat bersama sebagian ; periwayat hadis

yang menjadi common link untuk sebagian jalur isnad.

. Single Strand adalah jalur tunggal dari Nabi hingga ke common link.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian menjelaskan semua langkah yang dikerjakan penulis
sejak awal hingga akhir.* Pada dasarnya, metode penelitian merupakan cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu yang bersifat
pengembangan yaitu memperdalam serta memperluas pengetahuan yang telah
ada.®®

A. Jenis dan pendekatan penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pustaka (library research)
yakni serangkaian kegiatan penelitian yang berkenaan dengan metode
pengumpulan data pustaka, membaca, dan mencatat serta mengolah bahan
penelitian. Tegasnya riset pustaka membatasi kegiatannya hanya pada bahan-bahan
koleksi perpustakaan seperti buku, ensiklopedia, Kitab tafsir, jurnal, artikel dan lain
sebagainya tanpa melakukan riset lapangan.®’

Untuk meneliti sebuah masalah dibutuhkan metode yang dapat menunjang
keobjektifan dan keilmiahan penelitian tersebut. Oleh karena itu, penulis
menetapkan metode penelitian sebagai berikut:

a. Metode deskiptif-kualitatif

35 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya IImiah, 53.
% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: AlFabeta CV),

37 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004),
2-3.
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Bersifat deskriptif karena bertujuan mendeskripsikan rangkaian sanad
yang ada pada setiap hadits, meliputi nama lengkap, kunyah,lagob, nama guru dan
murid, pendeskripsian kemungkinan adanya syadz illat dari rangkaian sanad yang
ada, serta penjabaran mengenai penilaian ulama terhadap rijal dari sanad hadits
tersebut. Selain itu juga bersifat kualitatif sebab data yang dinyatakan sebagaimana
adanya dengan tidak dirubah dalam bentuk simbol-simbol dan bilangan Dengan
metode deskriptif-kualitatif ini data-data yang telah terkumpul kemudian disusun,
diteliti dan dipaparkan dalam struktur yang logis.

b.  Pendekatan historis.

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan historis-filosofis untuk
mengungkap sejarah dari setiap rangkaian sanad yang ada di dalam setiap hadits,
hal ini bertujuan untuk menentukan ketersambungan (ittishal), latar belakang
kehidupan sehari-hari yang akan mempengaruhi penilaian terhadap keshahihan dari

sanad yang ada

B. Sumber dan Tekhnik Pengumpulan Data

Metode penelitian menjelaskan semua langkah yang dilakukan penulis sejak
awal hingga akhir.Proses penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan
(library research), karena semua sumber data yang akan dianalisa dan yang akan
digunakan dari bahan-bahan tertulis, baik yang berkaitan langsung atau tidak
langsung dengan tema yang akan dibahas. Sesuai dengan tujuan penelitian ini,maka
yang akan menjadi rujukan utama penelitian adalah Kitab Adab al alim a al

muta’alim  yang disusun oleh K.H.Hasyim Asyi’ari,sedangkan kitab-kitab



28

penunjangnya adalah sembilan kitab Zadits induk (Sahth al-Bukhari, Sahih Muslim,
Sunan AbT Dawud,Sunan al-Tirmidzi, Sunan al-Nasa1,Sunan lbn Majah, al-
Muwattd’ Imam Malik, Musnad Ahmad ibn Hanbal danSunan al-Darimi), kitab-
kitab hadits selain kitab hadits induk, seperti Sahih lbnHibban, Sahih Ibn
Khuzaimah, Mushad al-Humaidi, Musnad Abi Dawud al-Tayalisi, Mushad al-
Syihab, al-Mustadrak al-Hakim, al-Sunan al-Kubra wa al-Sugra li al-Baihadqi, al-
Ma'ajim li al-Tabrani dan lain-lain, kemudian kitab-kitab yang memuat zadits da'if
dan hadits masyhur, kitab-kitab rijal al-Hadits, al-Jarh wa al-Ta dil, dan yang
sejenisnya.

Kitab utama yang dijadikan sebagai rujukan dalam mencari sumber hadits
adalah al-Mu’jam al-Mufahras li Alfadz al-Hadits al-Nabawy karya A J Wensink
dan Maktabah Shameela,Jawami’ al-Kalim sedangkan kitab-kitab penunjangnya
adalah, Tahdzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal karya Jamal al-Din Abu al-Hajjaj Yusuf
al-Mizzy, Taqgrib al-Tahdzib karya Syihab al-Din Muhammad Ibn Hajar al-
‘Asgalany, Tahdzib al-Tahdzib karya Syihab al-Din Muhammad Ibn Hajar al-
‘Asgalany.dll

Di samping itu, penulis juga akan menggunakan bantuan media program.
Pertama, zekr.org (Open Qur’anic Project) versi 1.0.0.0 untuk menelusuri ayat-ayat
alquran. Kedua, program Alquran in Word 2016 versi 1,3 untuk mempermudah
penulisan ayat-ayat alquran dan terjemahnya. Ketiga, Maktabah al-Syamilah edisi

2015 untuk penelusuran berbagai kitab sejarah dan kitab lain yang diperlukan.
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C. Analisis Data
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis isi (analysis content) yaitu teknis penyelidikan yang berusaha menguraikan
secara objektif dan sistematik data yang diteliti. Hanya dianalisis menurut isinya
dari data-data yang telah dikumpulkan, baik data primer maupun sekunder. Karena
obyek penelitian adalah hadits-hadits yang tercantum dalam kitab- kitab Aadits,
maka dalam proses pengumpulan data dilakukan kegiatan :

a. Penelusuran atau pencarian teks hadits pada berbagai kitab hadits yang
merupakan sumber asli dari hadits yang bersangkutan, yang di dalamnya
disebutkan secara lengkap sanad dan matan haditsnya

b. Bundel isnad, adalah menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadits
tertentu, yang hadits tersebut pada bagian sanad-nya tampak hanya terdapat
seorang periwayat saja, sehingga dengan menyertakan sanad-sanad yang lain
akan terlihat adanya periwayat lain untuk bagian sanad hadits yang diteliti.

Setelah kegiatan Penelusuran sanad dilakukan maka langkah selanjutnya
adalah menyusun seluruh sanad yang ditemukan untuk kemudian direkonstruksi
kembali menjadi satu budel isnad, hal ini dilakukan untuk mengetahui
kemungkinan adanya common link di dalam bundel isnad yang telah dibuat,
penentuan common link ini dibuat untuk mendeteksi mengenai sejarah
penyebaran hadis untuk pertama kali, setelah common link terdeteksi maka
langkah selanjutnya adalah melakukan pencarian terhadap biografi dari common
link tersebut, hal ini untuk mengetahui kapan dan dimana pertama kali hadis

tersebar.
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Sementara metodologi penetapan kualitas iadits yang digunakan dalam

skripsi ini dapat dikemukakan sebagai berikut :

. Menentukan hadis yang akan diteliti

. Menemukan dan menelusuri sumber Aadits dari kitab-kitab asalnya

. Mengumpulkan seluruh jalur isnad dari bundel isnad yang ada, hal ini dapat
dilakukan dengan memerinci dari kegiatan penelusuran sumber hadis yang
dilakukan sebelumnya.

. Menyusun serta merekonstruksi seluruh sanad hadis yang terkumpul.

. Meneliti mengenai common link yang terdeteksi setelah melakukan pengumplan
seluruh jalur isnad, hal ini dilakukan agar diperoleh data mengenai kapan dan
dimana pertama kali hadis disebarkan.

. Menyimpulkan dari common link yang terdeteksi.

D. Langkah-Langkah Dalam Penelitian
Dari berbagai tulisan Juynboll yang membahas mengenai hadis, maka
ditemukan langkah-langkah dalam penelitian isnad dengan teori Common Link

sebagai berikut:®
1. Menentukan hadis yang akan diteliti.

Hal pertama yang harus dilakukan oleh seorang peneliti adalah menentukan
hadis mana yang akan diteliti oleh penulis. Dalam penelitian ini penulis

memberikan beberapa kriteria pemilihan hadis. Hadis-hadis yang diriwayatkan

38 Ali Mansur, Teori common Link — Melacak akar sejarah hadis Nabi, 80
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oleh al-Bukhari, Muslim dan yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim
secara bersama-sama (muttafaq ‘alaih, akhrajahu al-Syaikhani) ataupun hadis-
hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan ulama hadis lainnya tidak
diteliti lagi dengan asumsi bahwa kesahih an hadis yang selama ini dipakai
jumhur ulama hadis adalah standar al-Bukhari Muslim. Di samping itu, jika
terdapat suatu hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan ulama hadis
lainnya dan ternyata hadis yang diriwayatkan oleh ulama hadis selain al-Bukhari
dan Muslim itu tidak sahih maka hal itu tidak akan mengurangi derajat ke-sahih-

an hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhéri dan Muslim.
2. Menelusuri hadis dalam berbagai koleksi hadis.

Dalam penelurusan hadis dalam penelitian ini, terdapat beberapa kriteria

yang menjadi acuan peneliti

a. Kami akan mendahulukan kitab sunan yang empat (Sunan al Tirmidzi,
Sunan Abi Dawud, Sunan al-Nasa't dan Sunan Ibn Majah) sebagai tempat
rujukan bagi hadis tersebut jika ternyata hadis itu telah bernilai sahih atau
hasan.

b.  Jika hadis tersebut tidak terdapat dalam kitab sunan yang empat,maka kami
akan berupaya menelusuri sumber hadis itu dari kitab-kitab hadis lain yang
mu'tabar, seperti al-Muwatta' Imam Malik, Musnad Ahmad ibn Hanbal,
Sunan al-Darimi, Sahth Ibn Khuzaimah, Sahth Ibn Hibbéan, al-Mustadrak li
al-Hakim, Musnad Abi Ya'la al-Mawsuli, Musannaf Ibn Abi Syaibah, dan

lain-lain. Sementara status hukum hadisnya disesuaikan dengan kekuatan
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hadis tersebut, setelah diadakan penelitian sanad dan matan-nya dengan

berpedoman pada kaedah umum kritik hadis.

Jika suatu hadis tersebut hanya terdapat dalam salah satu kitab sunan dan

ternyata bernilai da'if, maka kami akan berupaya semaksimal mungkin

untuk mencari syahid atau tabi'-nya dari kitab-kitab hadis lain yang
mu'tabar seperti yang kami sebutkan di atas.
Menghimpun seluruh isnad hadis.

Setelah melakukan proses penentuan dan penelusuran sanad hadis, maka
kemudian menghimpun semua jalur sanad. Dalam proses penelusuran jalur isnad
hadis , kami menggunakan Mu’jam al-Mufahros, apabila dalam penelusuran
menggunakan Mujam tidak ditemukan jalur periwayatan hadis tersebut maka
kami menggunakan bantuan Maktabah Syamila disebabkan penggunaan mu’jam
al-Mufahros hanya bisa mendeteksi hadis dalam Kutub al-Tis’ah. Selain
maktabh syamila kami juga menggunakan Jami’ al-Hadits Nabawi sebagali

aplikasi pembantu dalam menemukan jalur isnad yang lengkap.

. Menyusun dan merekonstruksi seluruh jalur isnad dalam satu bundle Isnad

Setelah melakukan proses penelusuran dan menghimpun seluruh isnad
hadis. Maka selanjutnya adalah meneliti masing-masing perawi untuk kemudian

mencari common link dari bundle isnad yang ada dalam rangkaian tiap jalur.

. Mendeteksi common link yaitu periwayat yang bertanggung jawab atas

penyebaran isnad.

Dalam penelitian ini, kesimpulan dari penggunaan teori common link

sebatas kepada penentuan common link dan periwayat-periwayat yang ada di
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dalamnya. Namun disini kami akan melakukan penelitian kesejarahan lebih lanjut
terhadap biografi serta pembuktian kesejarahan dari tiap-tiap perwati, terutama CL
yang bertanggung jawab terhadap penyebaran hadis. Dengan langkah sebagai
berikut:

1. Meneliti Biografi Perawi.

Penelitian biografi perawi ini dilakukan dengan mengecek masing-masing
biografi dari tiap perawi yang ada, di mulai dari Nama asli, kunyah, pendapat para
krikus hadis, terutama thabagah dari tiap perawi yang ada. Hal ini kami fungsikan
untuk mendeteksi adanya kemungkinan bertemu dari tiap rangkaian perawi,
terutama antara CL dan PCL adapun acuan dari tiap thabagah mengacu pada

kriteria yang diberikan oleh Ibn Hajar al-Asgalani sebagai berikut:
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Pertama
Kedua
Ketiga

Keempat

Kelima

Keenam

Ketujuh

Kedelapan

: Sahabat dengan berbagai tingkatannya.

: Thabagat tabi’in pertama, seperti Sa’id ibn Musayyab

: Thabagat tabi’in pertengahan , seperti al-Hasan dan Ibnu Sirin.
:Thabagat urutan berikutnya. Periwayatan mereka umumnya
bersumber dari tabi’in seperti al-Zuhri dan Qatadah.

: Thabagat tabi’in akhir yang tidak dapat dipastikan bahwa mereka
mendengar penuturan hadis secara langsung dari sahabat. Termasuk
dalam thabagat ini al-A’masi.

: Orang-orang yang tampil bersama thabagat kelima, tetapi dapat
dipastikan bahwa mereka tidak pernah bertemu dengan salah
seorang Sahabat Rasulullah Saw. di antara mereka adalah Ibnu
Juraij.

: Thabagat atba ut tabi’in (Sesudah tabi’in) yang pertama, seperti
Malik bin Anas dan Sufyan.

: Thabagat atba’ut tabi’in pertengahan, seperti Ibnu Uyainah dan

Ibnu Ulayyah.
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Kesembilan : Thabagqat atba 'ut tabi 'in akhir. Dalam kelompok ini termasuk Abu
Daud, Ath-Thayasili, dan Asy-Syafi’1.

Kesepuluh  : Orang-orang pertama yang mengutip dari atba’ut tabi’in, yang
tidak pernah bertemu dengan para tabi’in, seperti Ahmad bin
Hanbal.

Kesebelas . Thabagat pertengahan dari orang-orang yang mengutip atba’ut
tabi’in, seperti Adz-Dzuhli dan al-Bukhari.

Keduabelas :orang-orang terakhir yang mengutip dari atba 'ut tabi in, seperti At-
Tirmidzi.3®

2. Menyimpulkan sejarah penyebaran hadis.

Dalam proses pengambilan kesimpulan yang ada, kami akan mengacu
kepada common link yang menjadi penanggung jawab terhadap penyebaran hadis,
namun penentuan tersebut dilakukan setelah mengetahui biografi dari common link
menganai thabagahnya, tahun lahir dan wafat. Sehingga dapat diambil kesimpulan

dari data yang diperoleh.

39 Subhi as-Shalth, Membahas ilmu-ilmu hadis,324.
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BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

a. Sekilas tentang kitab ‘adab al-‘alim wa al-muta’allim.
1. Biografi Pengarang.

K.H. Hasyim Asy’ari lahir pada tanggal 14 Februari 1871, di pesantren
Gedang, Desa Tambakrejo, sekitar dua kilometer kearah kota Jombang, Jawa
Timur. Ayahnya, Asy’ari, adalah pendiri Pesantren Keras di Jombang, sementara
kakeknya, Kyai Usman, adalah Kyai terkenal dan pendiri Pesantren Gedang yang
didirikan pada akhir abad ke-19.%°

Dalam sejarah pendidikan Islam tradisional, khususnya di Jawa, beliau
digelari Hadrat As-Syaikh (Guru Besar di lingkungan pesantren), karena
peranannya sangat besar dalam pembentukan kader-kader Ulama pimpinan
pesantren, misalnya pesantren Asem Bagus Jawa Timur, pesantren Lirboyo Kediri
dan lain-lain. Ketokohan K.H. Hasyim Asy’ari sangat sentral dan menjadi tipe
ideal untuk seorang pemimpin. Selain beliau mengembangkan melalui lembaga
peasantren dan organisasi sosial keagamaan, beliau pun aktif mengorganisasi
politik melawan kolonial. Umat Islam diharamkan berkompromi dan menerima

bantuan dari Belanda. Perjuangan melawan penjajah adalah Jihad perang suci.3®

b. Paham keagamaan

% Syamsul Kurniawan dan Erwin Mahrus, Jejak Pemikiran Tokoh Islam, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2011), 203-205.
% bid.,140.
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Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari dalam paham keagamaan terlihat dari
pembelaannya terhadap cara beragama dengan sistem bermazhab. Inilah
pandangannya yang erat kaitannya dengan sikap beragama mayoritas kaum
Muslimin yang disebut sebagai “ahli sunnah wal jama’ah”. Pemikirannya tentang
paham bermazhab ini tertuang dalam karyanya Qanun Asasy li-Jam’iyyati
Nahdlatul Ulama yang kemudian dijadikan pijakan dasar organisasi NU.

Menurut KH. Hasyim Asy’ari, paham bermazhab timbul sebagai upaya
untuk memahami ajaran al-Qur’an dan al-Sunnah secara benar, sebab dalam
sejarahnya, sebagai upaya pemahaman terhadap dua sumber utama ajaran Islam
itu, sering terjadi perselisihan pendapat. Hal ini menyebabkan banyak lahir
pemikir besar (mujtahid). Namun karena pemikiran mereka tidak gampang
dirumuskan secara sederhana, KH. Hasyim Asy’ari menyimpulkan bahwa untuk
pemahaman keagamaan dan figih ditetapkan empat mazhab (Syafi’i, Maliki,
Hambali, dan Hanafi) yang menjadi cirri utama paham ahlusunnah dan NU%’,

Adapun kiprah dan perjuangan beliau sangatlah banyak dalam berbagai
bidang, seperti kemasyarakatan, sosial dan politik merupakan cerminan dari
praktek keagamaan beliau dan pendidikan. Dalam bidang-bidang inilah beliau
menunjukkan perjuangannya.

Pertama, perjuangannya dalam bidang kemasyarakatan. Dalam bidang ini kiprah
beliau diwujudkan dengan mendirikan Jami’iyah Nahdlatul Ulama pada tanggal
16 Rajab 1344 H / 31 Januari 1926 bersama sejumlah Kyai. Bahkan beliau

ditunjuk sebagai Syeikhul Akbar dalam perkumpulan ulama terbesar di Indonesia

37 1bid.,338-339.
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ini. Organisasi ini didirikan pada hakekatnya bertujuan karena belum adanya suatu
organisasi yang mampu mempersatukan para ulama dan mengubah pandangan
hidup mereka tentang zaman baru. Kebanyakan mereka tidak perduli terhadap
keadaan di sekitarnya.

Bangkitnya kaum ulama yang menggunakan NU sebagai wadah
pergerakan, tidak dapat dilepaskan dari peran KH. Hasyim Asy’ari. Beliau
berkeyakinan, bahwa tanpa persatuan dan kebangkitan ulama, terbuka kesempatan
bagi pihak lain untuk mengadu domba. Selain itu didirikannya NU bertujuan
untuk menyatukan kekuatan Islam dengan kaum ulama sebagai wadah untuk
menjalankan tugas peran yang tidak hanya terbatas dalam bidang kepesantrenan
dan ritual keagamaan belaka, tetapi juga pada masalah sosial, ekonomi maupun
persoalan kemasyarakatan®,

Kedua, bidang ekonomi, perjuangan KH. Hasyim Asy’ari juga layak
dicatat dalam bidang ekonomi. Perjuangan ini barangkali adalah cerminan dari
sikap hidup beliau, dimana meskipun zuhud, namun tidak larut untuk melupakan
dunia sama sekali. Tercatat bahwa beliau adalah juga bekerja sebagai petani dan
pedagang yang kaya. Mengingat para kyai pesantren pada saat itu dalam mencari
nafkah banyak yang melakukan aktifitas perekonomiannya lewat tani dan dagang
dan bukan dengan mengajar®®. Perjuangan beliau dalam bidang ekonomi ini

diwujudkan dengan merintis kerjasama dengan pelaku ekonomi pedesaan.

% Chairul Anam, Pertumbuhan dan Perkembangan Nahdlatul Ulama, (Sala: Jatayu
Sala,1985), him. 15.

39 Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942, (Jakarta: LP3ES, 1996)
him. 52.
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Kerjasama itu disebut Syirkah Mu’awanah, bentuknya mirip koperasi atau
perusahaan tetapi dasar operasionalnya menggunakan Syari’at Islam.

Ketiga, bidang politik. Kiprah beliau dalam bidang ini ditandai dengan
berdirinya wadah federasi umat Islam Indonesia yang diprakarsai oleh sejumlah
tokoh Indonesia yang kemudian lahirlah Majlis Islam A’la Indonesia (MIAI) yang
menghimpun banyak partai, organisasi dan perkumpulan Islam dalam berbagai
aliran. Lembaga ini menjadi Masyumi yang didirikan tanggal 7 November 1945,
yang kemudian menjadi partai aspirasi seluruh umat Islam.

Keempat, dalam bidang pendidikan, perjuangan beliau diawali dengan
mendirikan pesantren di daerah Tebuireng, daerah terpencil dan masih dipenuhi
kemaksiatan. Tepatnya tanggal 12 Rabi’ al Awwal 1317 H atau tahun 1899 M,
pesantren Tebuireng berdiri dengan murid pertama sebanyak 28 orang. Berkat
kegigihan beliau pesantren Tebuireng terus tumbuh dan berkembang serta menjadi
innovator dan agent social of change masyarakat Islam tradisional di tanah
tersebut®,

c. Karya-karya K.H.Hasyim Asy’ari

Selain aktif di dalam berdakwah dan mengajar, K.H.Hasyim Asy’ari juga
aktif di dalam menulis, terbukti banyak sekali karya beliau yang fenomenal di
tengah mayarakat. Sebagai berikut:

1. Al-tibyan fi al-nahi’an mugatha’ah al-griham wa al-aqarib wa al-ikhwan

(merupakan buku kecil, risalah) yang berisi larangan untuk memutus

40 Abdurrahman Mas’ud, Intelektual Pesantren: Perhelatan Agama dan Tradisi,
(‘Yogyakarta: LkiS, 2004),him. 202.
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silturahmi, pentingnya silaturahmi serta bagaimana membangun interaksi
social.

. Mugoddimah al qonun al-asasi li jam’iyah nahdlotul ulama atau lebih di
kenal dengan pembukaan UUD (Landasan poko Nahdlotul Ulama) berisi
tentng ayat-ayat alquran yang menjadi landasan pendirian NU, beberapa
hadis serta jawaban beliau terhadap beberapa persoalan.

. Risalah fi ta’kid al akhdz bi madhab al-aimmah al-arba’ah, risalah yang
menitikberatkan kepada madzhab empat, K.H Hasyim Asy’ari
memberikan penjelasan betapa pentingnya berpegang kepada salah satu
dari empat madzhab (Maliki,Hanbali,Hanafi,Syafi.i), di dalamnya juga
disebutkan mengenai metode penggalian hukum, metode ijtihad, serta
jawaban atas pendapat ibnu hazm mengani taglid.

Mawaidz, berisi tentang nasihat, mengenai banyaknya kekefuran yang
merajalela di tengah masyarakat, mengajak kembali kepada alquran dan
hadis, apresiasi ini muncul sebagai pengahargaan kepada K.H.hasyim
Asy’ari atas tulisan beliau yang secara substansial sesuai dengan gerakan
pembaharuan Islam yang di tengah perseteruan pemikian antara kaum
Tradisionalis dan kaum Modernis

. Arba’in Haditsan tata’allaq bi mabadi’ jam’iyyah nahdhotul ulama’,
tulisan ini berisi 40 hadits yang menjadi dasar pembentukan Nahdhotul
Ulama.

‘adab al-‘alim wa al-muta’allim, berisi tentang etika bagi seorang pelajar

dan guru di dalam melakukan kegiatan ta’lim.
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2. Tentang kitab ’adab al-‘alim wa al-muta’allim.

Etika seorang guru terhadap murid di dalam kitab ’adab al-‘alim wa al-

muta’allim K.H.Hasyim Asy’ari menjelaskan mengenai hal-hal yang harus

dilakukan oleh seorang guru atau seorang murid serta memberikan pengajaran dan

pendidikan kepada murid dengan mempunyai niat dan tujuan yang luhur, yakni

demi mencapai ridho Allah SWT. Hendaknya tidak menghalangi seorang murid

menuntut ilmu, karena terkadang seorang murid yang tidak serius belajar.

Sebagaimana diungkapkan beliau yaitu: “Sesungguhnya sebaik-baiknya niat

adalah mengharapkan ilmu yang barokah”. Secara umum kitab ini terdiri dari 8

bab sebagai berikut

1.

Bab 1 Keutamaan ilmu dan ulama serta keutamaan proses belajar dan
mengajar.
Bab 2 Akhlaq Pelajar terhadap dirinya sendiri, di dalamnya terdapat 10

macam akhlaqg.

. Bab 3 Akhlaqg seorang pelajar terhadap gurunya, di dalamnya terdapat 12

macam adab.

Bab 4 Akhlag seorang pelajar terhadap pelajarannya, di dalamnya terdapat
13 macam adab

Bab 5 Akhlag seorang guru terhadap dirinya sendiri, di dalamnya terdapat
20 macam adab.

Bab 6 Akhlag Guru ketika mengajar

Bab 7 Akhlag Guru terhadap santri, di dalamnya terdapat 14 macam adab.
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8. Bab 8 Akhlaq pelajar terhadap kitab-kitabnya sebagai alat-nya ilmu dan

yang berhubungan dengan cara memperolehnya.*

b. Penelitian Sanad Hadis
Hadits Pertama (1)
1. Menentukan hadis yang akan diteliti.

Matan hadis dalam kitab ‘adab al- ‘alim wa al-muta’allim.

SLlah 2 23V B0 w53 dakE » — ey wle A1 Jom B g J6
2o g
2. Menelusuri hadis dalam berbagai koleksi hadis.
a. Sunan Ibnu Majah, hadis n0.4313
(AN e b el sl ST s O 3 A s
JB 106 QG o O e Sl 3 06l gE lad ol o3 oY o

0% 9

B i d cllh F o B g sk T b Qg
b. Kitab al-Bahr al-Zakhor bi Musnad al-Bazar
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41 Hasyim Asy’ari, ‘adab al- ‘alim wa al-Muta ‘allim (Jombang:Maktabah al-Turats al-
Islami),110
42 |bid,.16
4 |bnu Majah al-Qazwaini, sunan ibnu Majah, (Beirut:Dar al-Fikr)Juz 2 Hadis no.4313.
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‘Amali al-Khomisiyah li Syajari.

4 Abu Bakar al-Bazar, al-Bahar al-Zakhor bi musnad al-Bazar, (Madinah:Maktabah

al’ulum wa al-Hukum,1997) Juz 2 hal 28

4 Nuruddin al-Haitimi, Kasyaf al-Astar, Hadis no.3446
4 Hasan ibn Muhammad.al-Majalis al- ‘Asyaroh, (Dar Shohabah) hadis no.6



44

PR P

y‘jﬁf‘&fﬁy{d/ﬁ \o\jjc.,\,lfs'-/i G J6 ded J

\3

P -

52 e ks s 06 o o gl B Jo o e gl

\
A\

ER 7 oE <3 w 2
DI s 23 A& T Fas 1B (LA

GYE e (A W 2 R WA 1B uig g Al 2 IR T Bhs
g N s s L NE <% e 7 .0s /c/
A Jely JB 1 JB Olee 3 O a4y O;wwu, uuu; rl**‘d‘

sARINEIN]

oA aE AR Bhs 1 J6 Gyl 2o AT s g Was
.//;,;/ o & z o L% o0 -~ 24 o~ a.. /’?}
Q\g\fc/ L}/\g@)\f«uﬁc/ JS\:L&:)J LuA:— JU (e

47 Yahya ibn al-Husain al-Syajari, ‘Amali al-Khomisiyah li Syajari (Beirut:al-Kutub al-
‘Ulumiyah,2001) hadis no 257



45

ST Eas 106 A esr W T 23 & a1 s 106 U
BE kel ol 5 GYE A B g R Whs 10 (g 2

h. Tarikh Dimashqi li Ibn Asakir
Pl L NC R g S R A A AR E g e
I Gl S K 3 (Ghaw AT 6T il BB i
R NI IS WPA [ el g G 3AT 23 A2 B g
"“';JM‘J-":J"’“\‘L"‘&‘JL’JJ“‘\‘JMV‘JJ“‘\‘J

u.:u&)\u\,& *9 "’/'/ ¥ cuw

uwmu}wwduuu; dedsdy&f‘ J,A\“’/’

48 Al-Ajri, al-Syariah lil ajr, hadis No (834:522)
49 Al-Khattib al-Baghdadi, Tarikh baghdad al-Khottib al-Baghdadi, (Beirut:al-Ghurob al-
Islami,2001)Juz 12, Hal 513. Hadis no 508
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J. Akhlag al-Ulama’ lil Ajri.

%0 |bn Asakir al-Dimashqy, Tarikh Dimash li Ibn Asakir, (Beirut:Dar al-Fikr,1995) hadis no
40:34
5L Yusuf al-Mazi, Tahdzibul Kamal, (Beirut: Muassis al-Risalah,2002) Hadis no 511:22
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3. Menghimpun seluruh isnad hadis.
a. Ibnu Mdjah
Utsman ibn ‘Affan — Aban ibn ‘Utsman ibn ‘Affan - ‘Allag ibn

AbT Muslim — ‘Anbasah ibn ‘Abdurrahman al-Qurasyi — Ahmad

bin Y0nus — Sa’id ibn Marwan — Ibnu Majah

52 Al-Ajri, Akhlag al-Ulama’ lil Ajri (Mesir:dar al-Mishriyah) hadis no.29:30.
3 lbnu Abdul Bar al-Qurtubi, Jami’ul Bayan al-ilm wa Fadhilahu li Ibn Abdul Bar
(Mas’udiyah: Ibnu al-Jauzi, 1998),Juz 1 hal 150, hadis no (121:154)
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b. Tahdzibul Kamal

Utsman ibn ‘Affan — Aban ibn ‘Utsman ibn Affan - ‘Allaqg ibn Abi
Muslim — ‘Anbasah ibn ‘Abdurrahman al-Qurasyi — Ahmad bin
Yidnus - al-Hasan ibn ‘Ammar — ‘Abdullah ibn Muhammad —
Abdul ‘Aziz ibn Ahmad — Isma’il ibn Muhammad — ‘Abdul
Mut’im ibn ‘Abdul Wahab — Al-Mazi

Utsman ibn ‘Affan — Aban ibn ‘Utsman ibn ‘Affan - ‘Allaq ibn Abi
Muslim — ‘Anbasah ibn ‘Abdurrahman al-Qurasyi — Ahmad bin
Ydnus — Isma’il ibn ‘Abdullah — ‘Abdullah ibn Ja’far — Ahmad ibn
‘Abdullah — al-Husain ibn Ahmad — Muhammad ibn Ahmad —
Ahmad ibn Syaiban

Utsman ibn ‘Affan — Aban ibn ‘Utsman ibn ‘Affan - ‘Allaq ibn Abi
Muslim — ‘Anbasah ibn ‘Abdurrahman al-Qurasyi — Ahmad bin
Ydnus — Isma’il ibn ‘Abdullah — ‘Abdullah ibn Ja’far — Ahmad ibn
‘Abdullah — al-Husain ibn Ahmad — Muhammad ibn Ahmad —
IbrahIm ibn IsmA’1l

c. Al-amali

Utsman ibn ‘Affan — Aban ibn ‘Utsman ibn ‘Affan - ‘Allaq ibn Abi
Muslim — ‘Anbasah ibn ‘Abdurrahman al-Qurasyi — Ahmad bin
Ydnus - al-Hasan ibn ‘Ammar — ‘Abdullah ibn Muhammad —

Muhammad ibn Mahriz
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Utsman ibn ‘Affan — Aban ibn ‘Utsman ibn Affan - ‘Allag ibn Abi
Muslim — ‘Anbasah ibn ‘Abdurrahman al-Qurasyi — Ahmad ibn
Kholid — Ibn al-Ahzam — Yahya ibn Husain.

Thous ibn Kaisan —‘Ammar ibn Dinar — Syail ibn ‘Ibad — Yahya
ibn Abi Bukair — ‘Abdullah ibn Muhammad — Yahya ibn al-Husain
Tarikh Baghdad

Utsman ibn ‘Affan — Aban ibn ‘Utsman ibn ‘Affan - ‘Allaq ibn Abi
Muslim — ‘Anbasah ibn ‘Abdurrahman al-Qurasyi — Ahmad bin
Ydnus - al-Hasan ibn ‘Ammar — ‘isan ibn Ahmad — Ibn Thoyyib —
al-Khottib al-Baghdadi

Al-Syari’ah al-Ajri.

Utsman ibn ‘Affan — Aban ibn ‘Utsman ibn ‘Affan - ‘Allaq ibn Abi
Muslim — ‘Anbasah ibn ‘Abdurrahman al-Qurasyi — Ahmad bin
Ydnus — Ahmad ibn Yahya — Muhammad ibn al-Husain

Akhlaq al-Ulama’

Utsman ibn ‘Affan — Aban ibn ‘Utsman ibn ‘Affan - ‘Allaq ibn Abi
Muslim — ‘Anbasah ibn ‘Abdurrahman al-Qurasyi — Ahmad bin
Ydnus — Ahmad ibn Yahya — Muhammad ibn al-Husain

Jami’ul Bayan

Utsman ibn ‘Affan — Aban ibn ‘Utsman ibn ‘Affan - ‘Allaq ibn Abi
Muslim — ‘Anbasah ibn ‘Abdurrahman al-Qurasyi — Ahmad bin
Yainus — “Ali ibn ‘Abdul ‘Aziz — Ahmad ibn Jamih — ‘Abdullah ibn

Muhammad — Ibn ‘Abdul Bar
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Utsman ibn ‘Affan — Aban ibn ‘Utsman ibn Affan - ‘Allag ibn Abi
Muslim — ‘Anbasah ibn ‘Abdurrahman al-Qurasyi — “ali ibn ‘Abdul
Bar — Ahmad ibn Kholid — ‘Abdullah ibn Muhammad — Kholaf ibn
Sa’id — lbn ‘Abdul Bar

. Tarikh Dimasq

Utsman ibn ‘Affan — Aban ibn ‘Utsman ibn Affan - ‘Allag ibn Abi
Muslim — ‘Anbasah ibn ‘Abdurrahman al-Qurasyi — Ahmad bin
Ydnus — ‘Ali ibn ‘Abdul ‘Aziz — Ahmad ibn IbrahIm — al-Husain
ibn Ahmad — Muhammad ibn Ahmad — ‘Abdul Jalil ibn ‘Abdul
Bar — Haniyallah ibn Ahmad.

Al-Bahr al-Zakhar.

Utsman ibn ‘Affan — Aban ibn ‘Utsman ibn ‘Affan - ‘Allaq ibn Abi
Muslim — ‘Anbasah ibn ‘Abdurrahman al-Qurasyi — ‘Abdul Wahid
ibn Ghiyats — Ahmad ibn Ammar

Utsman ibn ‘Affan — Aban ibn ‘Utsman ibn ‘Affan — ‘Abdul Malik
ibn ‘Allag - ‘Anbasah ibn ‘Abdurrahman al-Qurasyi — ‘Abdul
Wabhid ibn Ghiyats — Ahmad ibn Ammar

Kasyaf al-Astar.

Utsman ibn ‘Affan — Aban ibn ‘Utsman ibn ‘Affan - ‘Allaq ibn Abi
Muslim — ‘Anbasah ibn ‘Abdurrahman al-Qurasyi — ‘Abdul Wahid

ibn Ghiyats
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Utsman ibn ‘Affan — Aban ibn ‘Utsman ibn ‘Affan — ‘Abdul Malik
ibn ‘Allag - ‘Anbasah ibn ‘Abdurrahman al-Qurasyi — ‘Abdul
Wahid ibn Ghiyats

K. Majalis al-‘Asyaroh.
Utsman ibn ‘Affan — Aban ibn ‘Utsman ibn Affan - ‘Allag ibn Abi
Muslim — ‘Anbasah ibn ‘Abdurrahman al-Qurasyi — Ishaq ibn
Yasyar — Sholih ibn Kholaf — Muhammad ibn Sholih — Ydsuf ibn

‘Ammar — al-Husain ibn Muhammad

4. Menyusun dan merekonstruksi seluruh jalur isnad dalam satu bundel
isnad

Lampiran 1

5. Mendeteksi adanya Common link yaitu periwayat yang bertanggung
jawab atas penyebaran hadis tersebut.

Berdasarkan penelitian dalam bundel isnad tersebut maka dapat diketahui
bahwa bundel isnad tersebut memiliki common link. Yaitu Ahmad ibn Yunus
yang memiliki 5 orang PCL yaitu Sa’id ibn Marwan, Husain ibn ‘Umar,
Isma’il ibn ‘Abdullah, Ahmad ibn Yahya, ‘Ali ibn ‘Abdul ‘Aziz, sedangkan
‘Anbasah ibn ‘Abdurrahman al-Qurasyl merupakan seorang SCL (Seeming
common link) seorang periwayat yang terlihat seperti common link tetapi bukan
common link dikarenakan salah satu dari periwayatnya hanya terdiri dari Single

strand (SS) , sehingga untuk mengetahui mengenai awal sejarah dari
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penyebaran hadis tersebut diperlukan biografi dari Ahmad ibn Yunus sebagai

berikut:
Ahmad ibn Yunus

a) Nama:
Ahmad ibn ““‘Abdullah ibn Yunus, lbn ‘“Abdullah ibn Qais al-Yarbu’i.
Ab( ‘Abdullah al-Kufi.>*

b) Nama-nama guru
Ibrahim ibn Sa’ad, Israil ibn Yunus, Isma’il ibn lyash, Husein ibn Sholih
ibn Hay, Hafsh ibn Ghiyats, Riyah ibn Umar al-Qaisy, Zaidah ibn
Qudamah ats-Tsaqofi, Zuhair ibn Mu’awiyah al-Jufi, Sufyan ibn Sa’id
ats-Tsauri, Sufyan bi Uyainah, ‘Ashim ibn Muhammad ibn Zaid ibn
““Abdullah ibn Umar ibn Khattab, ‘‘Abdullah ibn Umar bi Hafsh,
Abdurrrahman ibn Abi Zannad, ‘Anbasah ibn ‘Abdurrahman al-Qurasyi,
Muhammad ibn Rosyid al-Makhuli, Muhammad ibn Abdurrahman ibn Abi
lail, Muhammad ibn Muslim at-Thoafi.>®

¢) Nama-nama murid:
Al-Bukhari, Muslim, Abt Daud, Ibrahim ibn Ishaq al-Harabi, Ibrahim ibn
Husain ibn daizil al-Hamadzani, Ibrahim ibn Syarik al-Asadi, Ibrahim ibn
Ya’qub al-Jauzijani, Ahmad ibn Yahya, Isma’il ibn Ishaq al-Fadhi,Sa’id
ibn  Marwan al-Baghdadi, Yusuf ibn Musa ibn Rosyid al-

Qaththan,Muhammad ibn Husain al-Wadi al-Qadi, Muhammad ibn

%4Jamal al-Din Abu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzy, Tahdzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, jilid 1,
526 Al-Bukhari, tarikh kabir,6/2308.
%5 Ibid, 1/376
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Ahmad ibn Matsna khol Abi Ya’la al-Maushili, Abbas ibn al-Fadhl al-
Asfathi, Abl Bakar “*Abdullah ibn Muhammad ibn Abi Syaibah .%

d) Pendapat para kritikus hadis:

- Abd Hatim “tsiqoh ”®’

- An-Nasa’l “tsicoh .58

- Ibn Hajar al-Asgalani : “tsioh, hafidz %

e) Thabagah:
Thabagah kesepuluh Kibaru at baut tabi in. %

f)  Tahun lahir/wafat:

Wafat tahun 227 H pada umur 94 tahun.%!

6. Kesimpulan isnad hadis.

Berdasarkan bundel isnad tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
hadis tersebut memiliki klaim kesejarahan, artinya hadis tersebut dapat
dipertanggung jawabkan mengenai kapan, dimana, dan siapa yang bertanggung
jawab terhadap penyebaran hadis tersebut. Hadis tersebut mulai disebarkan
olen Ahmad ibn Yunus sekitar Thabagah kesepuluh pada masa Kibaru at ba 'ut
tabi’in yakni sekitar tahun 150-227 H menurut tahun lahir/wafat dari Ahmad

ibn Yunus sebagai Common link dari hadis tersebut.

% Jamal al-Din Abu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzy, Tahdzib al-Kamal fi Asma” al-Rijal, jilid
1/376-377.

5 1bid, 377.

%8 1bid, 378

%9 Syihab al-Din Muhammad Ibn Hajar al-‘Asgalany, Taqrib al-Tahdzib, 93

60 Syihab al-Din Muhammad Ibn Hajar al-‘Asgalany, Taqgrib al-Tahdzib, 93

61 Syihab al-Din Muhammad Ibn Hajar al-‘Asgalany, Taqgrib al-Tahdzib, 93
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Hadits Kedua (2)
1. Menentukan hadis yang akan diteliti.

Matan hadis dalam kitab ‘adab al- ‘alim wa al-muta allim.

“

Ch
Gn

308l 5 s e W A Y el ik et & (2

Boaale 5l (i ) Aup Y amndh ) g 08 56 s 2

2. Menelusuri hadis dalam berbagai koleksi hadis.

a. Mustadrak ‘ala Shahihaini
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b. Al-Madkhol ila Sunan al-Kubro lil Baihagt

g Gl F I e A e gl dad i ae T g
RIEUC NS R N (TP P IV RTSCIE e TR

62 Hasyim Asy’ari, ‘Adab al- ‘Alim wa al-Muta ‘allim, 14
63 Al-Hakim al-Naisaburi, Mustadrak ala Shahihaini, (Beirut : Dar al-Kutub al-
‘Ulumiyyah) 91:1
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b. Musnad al-Syamiyin lil Tabrani

2 4 w

*°*ucqﬁywu¢)w§§mucwu\mybbub

amsadl QP18 ga " o J6 e Olias 3 W 22 Qg o)

=z

v °
‘;ﬂ/. ,//d

651 .3 i

—n\
‘o

VA Y

-

m 13
"
y
x
Cn
2N
Y
Tt
o
K’ o
—n\

\N—

c. Al-lttihaf
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d. Al-Mu’jam al-Kabir lil Thabrani
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64 Al-Baihagi, al-Madkhol ila Sunan al-Kubro lil Baihagi (Su’udiyyah : Adwa’ al-
Salaf,1420 H) Juz 1, hal 334

8 Sulaiman ibn Ahmad al-Thabrani, Musnad al-Syamyin lil Thabrani, (Beirut :
Mu’assisah al-Risalah hadis no 423

% |bn Hajar al-Asgalani, al-lttihaf al khairoh, (Madinah, 1996, hadis no.6360
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e. Al-‘Amali al-Khomisiyah lil Syajari
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g. Tarikh al-Dimashg li Ibn Asakir
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67 Sulaiman ibn Ahmad al-Thabrani, al mu’jam al Kabir lil thabrani, (Maktabah al-Ulum
wa al Hukm) hadis no 7473

8 Yahya ibn al Husain al-Syajari al-Jurjani, al- ‘Amali al-khomisiyyah lil Syajari, (Beirut :
Kutub al-Ulumiyyah, 2001)hadis no 274

8 Abu Nu’aim al-Ashbahani, Hayatul Auliya’ li Abi Nu’aim, 1974. Hadis no 8089



57

s U6 gl A0 08 il o s s BT A Y s )i
700 n
h. Al-Adab lil Baihaqi
rgdﬁxdmwﬁ;\ywu@wwwdmﬂ\
o E e dug g E 5 el A Ws dpi 4 Ble LR
xJ;i,,f Voamiall 413 pa s A )jif J6 :Jé bt su; INE

®

xf‘ﬁw\é\cji;j}:;j\(b /o’“/""‘dd\f//}o“;:;-//::/

T ag, /A.\f CL’ a0 ada °s [oed W SAR|

3. Menghimpun seluruh isnad hadis.

a. Mu’jam al-Kabir
Shodi ibn ‘ljlan — Kholid ibn Ma’dan — Tsaur ibn Yazld — Muhammad ibn
Syu’aib — Hisyam ibn ‘Ammar — ‘Abdullah ibn Ahmad — Sulaiman ibn
Ahmad.

b. Al-‘Amali
Shodi ibn ‘ljlan — Kholid ibn Ma’dan — Tsaur ibn Yazld — Muhammad ibn
Syu’aib — Hisyam ibn ‘Ammar — ‘Abdullah ibn Ahmad — Sulaiman ibn
Ahmad — Muhammad ibn ‘Abdullah.

¢. Mustadrak al-Syamiyyin

0 Ibn Asakir al-Dimashq, Tarikh Dimashq li lbn Asakir, (Beirut : Dar al-Fikr,1995)
456:16
L Al-Baihaqi, al-ad’b lil Baihagi, (Beirut : al-Kutub al-Ulumiyyah,1986) hadis 1185
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Shodi ibn ‘ljlan — Kholid ibn Ma’dan — Tsaur ibn Yazld — Muhammad ibn
Syu’aib — Hisyam ibn ‘Ammar — al-Khattab ibn Sa’d — Sulaiman ibn
Ahmad

. Hilyatul Auliya’

Shodi ibn ‘ljlan — Kholid ibn Ma’dan — Tsaur ibn Yazld — Muhammad ibn
Syu’aib — Hisyam ibn ‘Ammar — al-Khattab ibn Sa’d — Sulaiman ibn
Ahmad — Ahmad ibn ‘Abdullah.

. Tarikh al-Dimashq

Shodi ibn ‘ljlan — Kholid ibn Ma’dan — Tsaur ibn Yazld — Muhammad ibn
Syu’aib — Hisyam ibn ‘Ammar — al-Khattab ibn Sa’d — Sulaiman ibn
Ahmad — Ahmad ibn ‘Abdullah — al-Husain ibn Ahmad — ‘Abdul Jalil ibn

Muhammad.

. Mustadrak ala Shahihaini

Shodi ibn ‘ljlan — Kholid ibn Ma’dan — Tsaur ibn Yazld — al-Dhahak ibn
Makhlad — ‘Abdul Malik ibn Muhammad — Muhammad ibn Ahmad — al-
Hakim.

. Al-Adab

Shodi ibn ‘ljlan — Kholid ibn Ma’dan — Tsaur ibn Yazld — al-Dhahak ibn
Makhlad — ‘Abdul Malik ibn Muhammad — Muhammad ibn Ahmad — al-
Hakim — Ahmad ibn al-Husain.

. Al-Madkhol ila Sunan Kubro lil Baihaqi
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Shodi ibn ‘ljlan — Kholid ibn Ma’dan — Tsaur ibn Yazld — al-Dhahak ibn
Makhlad — ‘Abdul Malik ibn Muhammad — Muhammad ibn Ahmad — al-
Hakim — Ahmad ibn al-Husain.

i. Hilyatul Auliya’
Abu Sa’id al-Khudri — Khotib ibn Sa’ad — Mas’ar ibn Kadam — Isma’il ibn
Yahya — Muhammad ibn S&’id — al-Fadhil ibn Hakim — ‘Abdullah ibn

Muhammad — ‘Abdurrahman ibn Muhammad — Ahmad ibn ¢Abdullah.

4. Menyusun dan merekonstruksi seluruh jalur isnad dalam satu bundel
isnad
Lampiran 2

5. Mendeteksi common link yaitu periwayat yang bertanggung jawab atas
penyebaran hadis tersebut.

Berdasarkan penelitian dalam bundel isnad tersebut maka dapat diketahui
bahwa bundel isnad tersebut tidak memiliki common link. dalam bundel isnad
tersebut terdapat salah satu periwayat yang berstatus sebagai SCL yaitu Tsaur ibn
Yazid yang masing-masing memiliki periwayat pertama tunggal sehingga tidak

dapat dijadikan sebagai seorang common link

6. Kesimpulan isnad hadis.
Berdasarkan bundel isnad tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hadis
tersebut tidak memiliki klaim kesejarahan, artinya dalam rangkaian bundle isnad

yang ada tidak dapat dipertanggung jawabkan mengenai kapan, dimana, dan siapa
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yang bertanggung jawab terhadap penyebaran hadis tersebut. Sehingga hadis
tersebut disebarkan oleh mukharrij yang terdapat dalam bundle isnad. Yaitu al-
Hakim Nasaiburi yang merupakan mukharrij terakhir dari hadis utama dalam

mustadrak Shahihaini

Hadits Ketiga (3)
a. Menentukan hadis yang akan diteliti.

Matan hadis dalam kitab ‘adab al- ‘alim wa al-muta’allim.
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b. Menelusuri hadis dalam berbagai koleksi hadis.

a. AL-Bahr al-Zakhor bi Musnad al-Bazar

o 2.
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b. Kasyaf al-Astar

2 Hasyim Asy’ari, ‘Adab al- ‘Alim wa al-Muta ‘allim, 14
3 Abu Bakar al Bazar, al-bahr al-zakhor bi musnad al-bazar, (Madinah : Maktabah al
ulum wa al Hukum,1997) hadis no 3626
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c. Mu’jam al-Shogir li Thabrani.
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e. Man Ismuhu ‘Atha’ man Roatul Hadis

4 Nuruddin al-Haitimi, kasyaf al astar, hadis no 134

7> Sulaiman ibn Ahmad al-Thabrani, mujam al-Shaghir (Beirut : Maktabah al-Ma’ruf bil
Riyadh) hadis no 9

6 Sulaimanibn Ahmad al-Thabrani, Mu’jam al-Ausath li Thabrani (al-Qaharoh : Dar al-
Haramain). Hadis no 5171
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" Abu gosim li Thabrani, Man Ismuhu Atha’ man Rowatul hadis ,hadis no 17
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i. Abi ‘Ubaid al-Ajri Abu Daud al-Sajastani.

8 Al-Baihagi, Syu’b al-Iman li Baihagi hadis no 1706
9 Al-Thahawi, Musykilul Atsar li Thahai, (Beirut : Muassisa al-Risalah) hadis no 6116

8 Abu Nu;aim al-Ashbahani, hilyatul auliya; Juz 2, hal 237
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81 Abu Daud al-Sajastani, hadis no.1816
82 Abu Bakar al Dainuri, majalisah al-Jawahirul ilm (Beirut : Ibon Hazm,1998) hadis 1893
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1. Menghimpun seluruh isnad hadis.
a. Kitab al-‘l1lm
Nufai’ ibn Masruh — ‘Abdurrahman ibn Abi Bakrah — Kholid al-Khodzza” —
‘Atho’ ibn Muslim — ‘Ubaid ibn Jandd — Abi Ya’la — Ibn Sata — Ahmad ibn
al-Husain — ‘Abdurrahman ibn Muhammad — al-Mathhur ibn ‘Abdul Karim
— ‘Abdul Razaq ibn Ismé&’il

b. Al-Bahr al-Zakhor

8 1bn Abdul Bar al-Qurtubi, Jami’ bayan al- ‘ilm a Fadilahu li Ibn Abdul Bar, Juz 1, hal
148
8 Abu Thohir al-Salafi, Kitab al- ‘ilm, hadis no.36
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Nufai’ ibn Masruh — ‘Abdurrahman ibn Abi Bakrah — Kholid al-Khodzza’ —
‘Atho’ ibn Muslim — “Ubaid ibn Jandd — Muhammad ibn ‘Abdul Rahman —
Ahmad ibn ‘Ammar
c. Kasyaf al-Astar
Nufai’ ibn Masruh — ‘Abdurrahman ibn Abi Bakrah — Kholid al-Khodzz&’
— ‘Atho’ ibn Muslim — “Ubaid ibn Janad — Muhammad ibn ‘Abdul Rahman
d. Kitab ‘Atho’
Nufai’ ibn Masruh — ‘Abdurrahman ibn Abi Bakrah — Kholid al-Khodzza’ —
‘Atho’ ibn Muslim — ‘Ubaid ibn Janad — Muhammad ibn Husain
e. Mu’jam al-Ausath
Nufai’ ibn Masruh — ‘Abdurrahman ibn Abi Bakrah — Kholid al-Khodzza’
— ‘Atho’ ibn Muslim — ‘Ubaid ibn Jandd — Muhammad ibn Husain —
Sulaiman ibn Ahmad
f. Syu’b al-Iman
Nufai’ ibn Masruh — ‘Abdurrahman ibn Abi Bakrah — Kholid al-Khodzza’
— ‘Atho’ ibn Muslim — ‘Ubaid ibn Janadd — Ahmad ibn Yahya — Ahmad ibn
Muhammad — ‘Ali ibn Muhammad — Ahmad ibn al-Husain.
Nufai’ ibn Masruh — ‘Abdurrahman ibn Abi Bakrah — Kholid al-Khodzza’
— ‘Atho’ ibn Muslim — “Ubaid ibn Janad — al-Husain ibn ‘Alawaih —
Ahmad ibn Muhammad — ‘Ali ibn Muhammad — Ahmad ibn al-Husain.

g. Jami’ Bayan
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Nufai’ ibn Masruh — ‘Abdurrahman ibn Abi Bakrah — Kholid al-Khodzza’
— ‘Atho’ ibn Muslim — ‘Ubaid ibn Jandd — Muhammad ibn Husain —
Muhammad ibn Husain — Ibn Diya’ — Ibn ‘Abdul Bar
Nufai’ ibn Masruh — ‘Abdurrahman ibn Abi Bakrah — Kholid al-Khodzza’
— ‘Atho’ ibn Muslim — ‘Ubaid ibn Janad — Bayan ibn Ahmad -
Muhammad ibn Husain — Ibn Diya’ — Ibn ‘Abdul Bar
Nufai’ ibn Masruh — ‘Abdurrahman ibn Abi Bakrah — Kholid al-Khodzza’
— ‘Atho’ ibn Muslim — ‘Ubaid ibn Janad — Muhammad ibn Jakfar —
Muhammad ibn Husain — Ibn Diya’ — Ibn ‘Abdul Bar

h. Ibn ‘Ubaid
Nufai’ ibn Masruh — ‘Abdurrahman ibn Abi Bakrah — Kholid al-Khodzza’
— ‘Atho’ ibn Muslim - Maudhu’ Ta’ligot — Abu Daud

i. Hilyatul Auliya’
Nufai’ ibn Masruh — ‘Abdurrahman ibn Abi Bakrah — Kholid al-Khodzza’
— ‘Atho’ ibn Muslim — ‘Ubaid ibn Kholid — Buyan ibn Ahmad —
Muhammad ibn Humaid — Ahmad ibn ‘Abdullah

J. Musykilul Atsar
Nufai’ ibn Masruh — ‘Abdurrahman ibn Abi Bakrah — Kholid al-Khodzza’
— Mas’ar ibn KadAm — ‘Atho’ ibn Muslim — ‘Ubaid ibn Jan&d — al-Hasan
ibn ‘Abdullah — Ahmad ibn Muhammad
Nufai’ ibn Masruh — ‘Abdurrahman ibn Abi Bakrah — Kholid al-Khodzza’
— Mas’ar ibn KadAm — ‘Atho’ ibn Muslim — ‘Ubaid ibn Janad —

Muhammad ibn Ahmad — Ahmad ibn Muhammad
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k. Mu’jam al-Shoghir
Nufai’ ibn Masruh — ‘Abdurrahman ibn Abi Bakrah — Kholid al-Khodzza’
— Mas’ar ibn KadAm — ‘Atho’ ibn Muslim — ‘Ubaid ibn Janad —
Muhammad ibn al-Hasit — Sulaiman ibn Ahmad

I. Al-Majalisah
Nufai’ ibn Masruh — ‘Abdurrahman ibn Abi Bakrah — Kholid bn Thomhan
— ‘Atho’ ibn Muslim — ‘Ubaid ibn Jandd — Muhammad ibn Isma’il —
Ahmad ibn Marwan

m. Al-Ayatul Kubro
Hasan al-Bashri — Mubarok ibn fadholah — al dhohéak ibn Makhlad — al-
‘Abbas ibn Muhammad - Ja’far ibn Muhammad - ‘Ubaidillah bn
Muhammad
Hasan al-Bashri — Mubérok ibn fadholah — al dhohéak ibn Makhlad — al-
‘Abbas ibn Muhammad — Muhammad ibn Makhlad - ‘Ubaidillah bn
Muhammad
Hasan al-Bashri — Mubérok ibn fadholah — al dhohéak ibn Makhlad — al-
‘Abbas ibn Muhammad — Ism&’il ibn Muhammad - ‘Ubaidillah bn
Muhammad

n. Al-‘Amali
‘Abdullah ibn ‘Ammar — N&fi’ Maula ibn ‘Ammar — Isma’il — Sa’id ibn
Maslamah — Nuh ibn Ammar — Muhammad ibn Mallas — Muhammad ibn

‘Abdullah — Muhammad ibn Ahmad.
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2. Menyusun dan merekonstruksi seluruh jalur isnad dalam satu bundel
isnad
Lampiran 3
3. Mendeteksi common link yaitu periwayat yang bertanggung jawab atas
penyebaran hadis tersebut.
Berdasarkan penelitian dalam bundel isnad tersebut maka dapat diketahui
bahwa bundel isnad tersebut memiliki common link. Yaitu Rasulullah denagn

PCL 2 orang sahabat ‘Abdullah ibn Umar dan Nufai’ ibn Masruh

4. Kesimpulan isnad hadis.
Berdasarkan bundel isnad tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hadis
tersebut memiliki klaim kesejarahan, yaitu hadis tersebut berasal dari Nabi

Muhammad SAW

Hadits Keempat (4)
1. Menentukan hadis yang akan diteliti.

Matan hadis dalam kitab ‘adab al- ‘alim wa al-muta’allim.

A5 A A 5 Y A g OGS gl A Ut G

z

2. Menelusuri hadis dalam berbagai koleksi hadis.

1. Kitab Sunan ibn Majah

8 Hasyim Asy’ari, ‘Adab al- ‘Alim wa al-Muta ‘allim, 14
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8 |bnu Majah al-Qazwaini, Sunan ibn Majah, hadis 228
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4. Kitab Mu jam al-Kabir lil Thabrani
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87 Ahmad ibn Hanbal, Musnad Imam Ahmad ibn Hanbal, hadis 21786
8 lbnu Hajar al-Asgalani, Ittihaff al-Khoiroh, hadis 6441
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6. Kitab Masyaikhoh

8 Sulaiman ibn Ahmad al-Thabrani, Mu’jam al-Kabir lil Thabrani, hadis 7867
% Dzahabi, Mu’jam al-ahfaz (Tho’if : Maktabah Shodiq 138:1)

90 =
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7. Kitab al-arba’in hadisan lil ajri
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91 Muhammad ibn Muhammad ibn Husain, Masyayikhoh, hadis no 4
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8. Kitab Fawaidul Tamam
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92 Al-Ajri, al-arba’in haditsan lil ajri , Juz 1 him 76 hadis 02.
9 Tamam ibn Muhammad al-Razi, Fawaidul Tamam al-Razi (Riyadh : Maktabah al-
Rosyid) hadis no 264
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9. Kitab Ahadits al-Mi ‘ah
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10. Kitab Ma’rifah Ulum al-Hadis wal Hukum.
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11. Kitab Al-Irsyad fi Marifatil ‘Ulama al Hadis li Abi Ya’la

<
o £
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°

Bls et 23 28880 Bhs GRT 4T g 2 e Bhs s

% Muhammad ibn “Ali ibn Tholun, ahadist al-miah al hafidz al- ‘alamah Muhammad ibn
ali Tholun hadis no 2

% Al-Hakim al-Naisaburi, ma’rifah ulum al-hadis al-hakim, (Beirut:Dar al-Kutub
al’Ulumiyyah) hadis no 90:1
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12. Kitab Tarikh al-Baghdadi
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13. Kitab Al-Irsyad fi Ma rifatil ‘Ulama

7 Abi Ya’la al-Kholili al-Qozwaini, al-irsyad fi ma 'rifati ulama’ al-Hadis li Abi Ya’la al-
Kholili (Dar al-Fikr) 213:1
% Al-Khotib al-Baghdadi, Tarikh al-Baghdadi, 616:2
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14. Kitab Tarikh al-Baghdadi
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15. Kitab Tarikh ad-Dimashqi

% Abi Ya’la al-Kholili al-Qozwaini, al-irsyad fi ma 'rifati ulama al-Hadis li Abi Ya’la al-
Kholili (Dar al-Fikr) 213:1
100 Al-Khotib al-Baghdadi, Tarikh al-Baghdadi, 616:2
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101 1bn Asakir al-Dimashgi, Tarikh Dimashgi li Ibn Asakir (Beirut : Dar al-Fikr,1995)
211:37
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16. Kitab at-Tadwin fi Akhbar Qazwain li Rofi’i
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17. Kitab Akhlag ‘Ulama’ lil Ajri

103 Abdul Kari mar-Rofi’l, al-Tadwin fi Akhbar Qozwain lil Rofi’l (Beirut:Kutub
al’Ulumiyyah) 248:1
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18. Kitab Jami’ Bayan al 'Alim wa Fadilahu li ibn Abdul Bar
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104 Al-Ajri, Akhlag ‘Ulama’ lil Ajri, hadist 32

195 1bn Abdul Bar al-Qurtubi, Jami’ Bayan al-‘ilm a Fadilahu li ibn Abdul bar, hadis
no.136

106 |bid,. N0.136
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3. Menghimpun seluruh isnad hadis

1.

Sunan Ibn Majah

Shodi ibn ‘ijlan — al-Qé&sim ibn ‘Abdul Rahman — “Ali ibn Yazid — Ma’an
ibn Raga’ah — “Abdul Quddus ibn Hajjaj — Ahmad ibn Hanbal

Shodi ibn ‘ijlan — al-Qasim ibn ‘Abdul Rahmén — ‘Ali ibn Yazid -
‘Utsman ibn Sulaiman — Shodagoh ibn Khalid — Hisyam ibn ‘Ammar —
Ibnu Méjah.

Kitab al-‘1lm

Shodi ibn ‘ijlan — al-Qasim ibn ‘Abdul Rahman — ‘Ali ibn Yazis — Ma’an
ibn Ragad’ah — ‘Abdul Quddus ibn Hajjaj — Ahmad ibn ‘Abdul Wahhab —
Sulaiman ibn Ahmad — Ahmad ibn Ahmad — Mahmdd ibn Ism&’ll —
Muhammad ibn Muhammad

Shodi ibn ‘ijlan — al-Qasim ibn ‘Abdul Rahméan — ‘Ali ibn Yazis — Ma’an
ibn Ragad’ah — ‘Abdul Quddus ibn Hajjaj — Ahmad ibn ‘Abdul Wahhab —
Sulaiman ibn Ahmad — Ahmad ibn Ahmad — Mahmud ibn Ism&’ll — Habi
ibn Ibrahim.

Mu ’jam al-Kabir

109 Abu Thobhir al-Salafi, Kitab al’llm, hadist 61
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Shodi ibn ‘ijlan — al-Qasim ibn ‘Abdul Rahman — Ali ibn Yazis — Ma’an

ibn Raga’ah — ‘Abdul Quddus ibn Hajjaj — Ahmad ibn ‘Abdul Wahhab —

Sulaiman ibn Ahmad

4. Kitab al-Masyayikh

Shodi ibn ‘ijlan — al-Qasim ibn ‘Abdul Rahman — °Ali ibn Yazid —

‘Utsman ibn Sulaiman — Shodaqoh ibn Khalid — Hisyam ibn ‘Ammar —

Ja’far ibn Muhammad — Muhammad ibn Husain — Ahmad ibn ‘Abdullah —

al-Husain ibn Ahmad — Yahya ibn Mahmud — Ahmad ibn ‘Abdul Malik

5. Ahadits al-Mi ‘ah
e Shodi ibn ‘ijlan — al-Qasim ibn ‘Abdul Rahman — ‘Ali ibn Yazid —
‘Utsman ibn Sulaiman — Shodagoh ibn Khalid — Hisyam ibn ‘Ammar
— Ja’far ibn Muhammad — Muhammad ibn Husain — Ahmad ibn
‘Abdullah — al-Husain ibn Ahmad — Yahya ibn Mahmud — al-Dhiya’
al-Maqdisi — Satit — ‘Aisyah binti Muhammad - yahya ibn
Muhammad
e Shodi ibn ‘ijlan — al-Qéasim ibn ‘Abdul Rahman — “Ali ibn Yazid —

‘Utsman ibn Sulaiman — Shodagoh ibn Khéalid — Hisyam ibn ‘Ammar
— Ja’far ibn Muhammad — Muhammad ibn Husain — Ahmad ibn
‘Abdullah — al-Husain ibn Ahmad - al-Dhiya’ ibn al-Maqdisi —
Sulaiman ibn Hamzah — Muhammad ibn ‘Abdullah — Umar ibn
Ibréhim — Yunus ibn ‘Ubaid al-Hadi

6. Al-Arba’in Haditsan.
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Shodi ibn ‘ijlan — al-Qasim ibn ‘Abdul Rahman — ‘Ali ibn Yazid —
‘Utsman ibn Sulaiman — Shodaqoh ibn Khalid — Hisyam ibn ‘Ammar —
Ja’far ibn Muhammad — Muhammad ibn Husain

. Akhlag ‘Ulama’

Shodi ibn ‘ijlan — al-Qasim ibn ‘Abdul Rahman — ‘Ali ibn Yazid —
‘Utsman ibn Sulaiman — Shodaqoh ibn Khalid — Hisyam ibn ‘Ammar —
Ja’far ibn Muhammad — Muhammad ibn Husain

. Jami’ Bayan

Shodi ibn ‘ijlan — al-Qasim ibn ‘Abdul Rahman — ‘Ali ibn Yazid —
‘Utsman ibn Sulaiman — Shodaqoh ibn Khalid — Hisyam ibn ‘Ammar —
Ja’far ibn Muhammad — Muhammad ibn Husain — Muhammad ibn
Kholifah — Ibn ‘Abdul Bar

. Térikh Dimashg.

Shodi ibn ‘ijlan — al-Qasim ibn ‘Abdul Rahman — ‘Ali ibn Yazid —
‘Utsman ibn Sulaiman — Shodaqoh ibn Khalid — Hisyam ibn ‘Ammar —
Ja’far ibn Muhammad — Muhammad ibn Husain — Hasan ibn Muhammad
— ‘Abdul wahid ibn Hasan — Naja ibn Ahmad

Shodi ibn ‘ijlan — al-Qasim ibn ‘Abdul Rahman — ‘Ali ibn Yazid —
‘Utsman ibn Sulaiman — Shodaqoh ibn Khalid — Hisyam ibn ‘Ammar —
Ja’far ibn Muhammad — Muhammad ibn Husain — Hasan ibn Muhammad
— ‘Abdul wahid ibn Hasan — Naja ibn Ahmad — Hayatullah al-akfasyi
Shodi ibn ‘ijlan — al-Qasim ibn ‘Abdul Rahman — ‘Ali ibn Yazid —

‘Utsman ibn Sulaiman — Muhammad ibn Syu’aib — al ‘Abbas ibn al-Walid
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11.

12.
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— al-Hasan ibn Habib — Tamam ibn Muhammad — ‘Abdul ‘Azlz ibn
Ahmad — ‘Abdul Karlm ibn Hamzah

Shodi ibn ‘ijlan — al-Qasim ibn ‘Abdul Rahman — ‘Ali ibn Yazid —
‘Utsman ibn Sulaiman — Muhammad ibn Syu’aib — al ‘Abbas ibn al-Walid
— Khotsumah ibn Sulaiman — Abd Muhammad - ‘Abdul ‘Azlz ibn Ahmad
— ‘Abdul Karlm ibn Hamzah

‘Abdullah ibn Mas’ud — Abd Idris — Robi;ah ibn Yazld — al-‘Abbas ibn
Salim — Muhammad ibn al-Muhajir — al-alid ibn Muslim — Duhaim ibn al-
Qurasyi — Ahmad ibn al-Ma’la — Muhammad ibn Ibrahim — Muhammad
ibn ‘Ubaid — ‘Abdul Aziz ibn Ahmad — Hayatullah

Jami’ Bayan.

Shodi ibn ‘ijlan — al-Qasim ibn ‘Abdul Rahman — ‘Ali ibn Yazid —
‘Utsman ibn Sulaiman — Shodaqoh ibn Khalid — Hisyam ibn ‘Ammar —
Ja’far ibn Muhammad — Muhammad ibn Mu’awiyyah — Sa’id ibn Sa’id —
Ibn ‘Abdul Bar

Tarikh Baghdad.

Shodi ibn ‘ijlan — al-Qasim ibn ‘Abdul Rahman — ‘Ali ibn Yazid —
‘Utsman ibn Sulaiman — Shodaqoh ibn Khalid — Hisyam ibn ‘Ammar —
Ja’far ibn Muhammad — Muhammad ibn Hasan — lbn Qasyis al-Harabi —
al-Khothib al-Baghdadi.

Tadwin
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14.

15.

16.

17.
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Shodi ibn ‘ijlan — al-Qasim ibn ‘Abdul Rahman — ‘Ali ibn Yazid —
‘Utsman ibn Sulaiman — Shodaqoh ibn Khalid — Hisyam ibn ‘Ammar —
Ja’far ibn Muhammad — Muhammad ibn Hasan — 1bn Qasyis al-Harabi

Ma rifah al-Ulam.

Shodi ibn ‘ijlan — al-Qasim ibn ‘Abdul Rahman — ‘Ali ibn Yazid —
‘Utsman ibn Sulaiman — Shodaqoh ibn Khalid — Hisyam ibn ‘Ammar —
Ahmad ibn Kholid — yahya ibn Muhammad — al-Hakim

Mu ’jam al-Kabir.

Shodi ibn ‘ijlan — al-Qasim ibn ‘Abdul Rahman — ‘Ali ibn Yazid —
‘Utsman ibn Sulaiman — al-Walid ibn Muslim — Sulaiman ibn ‘Abdul
rahman — Muhammad ibn ‘Abdus — Sulaiman ibn Ahmad

Qawaidul Tamam.

Shodi ibn ‘ijlan — al-Qasim ibn ‘Abdul Rahman — ‘Ali ibn Yazid —
‘Utsman ibn Sulaiman — Muhammad ibn Syu’aib — al ‘Abbas ibn al-Walid
—al-Hasan ibn Habib — Tamam ibn Muhammad

Al-Irsyad.

Shodi ibn ‘ijlan — al-Qasim ibn ‘Abdul Rahman — al-Walid ibn ‘Abdul
rahman — al-Hajj — Hammad ibn Salamah — Mumal ibn Isma’il — Marar —
Muhammad ibn Mas’ud — “Ali ibn Ahmad

Mu;jam al-Mukhtash.

Shodi ibn “ijlan — al-Qasim ibn ‘Abdul Rahman — ‘Utsman ibn Sulaiman —

Shodaqgoh ibn Kholid — Hisyam ibn ‘Ammar — Jakfar ibn Muhammad —
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19.
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Muhammad ibn Husain — Ahmad ibn ‘Abdullah — Hasan ibn Ahmad —
Ahmad ibn Muhammad — Ahmad Salamah

Shodi ibn “ijlan — al-Qasim ibn ‘Abdul Rahman — ‘Utsmén ibn Sulaiman —
Shodagoh ibn Kholid — Hisyam ibn ‘Ammar — Jakfar ibn Muhammad —
Muhammad ibn Husain — Ahmad ibn ‘Abdullah — Hasan ibn Ahmad —
Yahya ibn Muhammad — Ahmad ibn ‘Abdul Daim — Yusuf ibn
Muhammad

Sunan al-Darimi.

Abdullah ibn Mas’ud — Abdullah ibn Yazid — Yahya ibn Abi Katsir —

Abdul Rahman ibn Ammar — ‘Abdul Quddus ibn Hajjaj

Abdullah ibn Mas’ud — Abdullah ibn Yazid — Ayyub al-syahtiyati

Hammad ibn Ziyad — Sulaimén ibn Harb

Abdullah ibn Mas’ud — Abdullah ibn Yazid — Ayyub al-syahtiyati
Hammad ibn Ziyad — Muhammad ibn al-Fadl

Ibn Malik al-Anshori — Salim ibn Abl Ja’ad — Ammar ibn Marrah —
Mas’ar ibn kaddam — al-fadl ibn Dukain

Ibn Malik al-Anshori — Salim ibn Abl Ja’ad — Ammar ibn Marrah —
Mas’ar ibn kaddam — Ja’far ibn ‘Uwain

Al-Kalam.

Abdullah ibn Mas’ud — Abdullah ibn Yazid — Yahya ibn Abi Katsir —
Abdul Rahman ibn Ammar — ‘Abdul Quddus ibn Hajjaj — Abdullah ibn
Abdul rahman - ‘Isa ibn Ammar — ‘Abdullah ibn Hamuwiyah -

Muhammad Ibn <Abdullah.
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21.

22.

23.
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Abdullah ibn Mas’ud — Abdullah ibn Yazid — Ayyub al-syahtiyati —
Hammad ibn Ziyad — Sulaiman ibn Harb - Abdullah ibn Abdul rahman —
‘Isa ibon Ammar — ‘Abdullah ibn Hamuwiyah — Muhammad Ibn ‘Abdullah.
Abdullah ibn Mas’ud — Abdullah ibn Yazid — Ayyub al-syahtiyati —
Hammad ibn Ziyad — Muhammad ibn al-Fadl - Abdullah ibn Abdul
rahman — ‘Isa ibn Ammar — ‘Abdullah ibn Hamuwiyah — Muhammad Ibn
‘Abdullah.

Mu ’jam alKabir

Abdullah ibn Mas’ud — Abdullah ibn Yazid — Ayyub al-syahtiyati —
Ma’mar ibn Abi ‘Ammar — ‘Abdul Razaqg ibn Hisyam — Ishaq ibn Ibrahim.
Al-Madkhol

Abdullah ibn Mas’ud — Abdullah ibn Yazid — Ayyub al-syahtiyati —
Ma’mar ibn Abi ‘Ammar — ‘Abdul Razdq ibn Hisyam — Ahmad ibn
Mansur — Isma’il ibn Muhammad — “Ali ibn Muhammad

‘Abdullah ibn Mas’ud — Abd Idris — Robi;ah ibn Yazld — al-‘Abbas ibn
Salim — Muhammad ibn al-Muhgjir — ‘Abdullah ibn Yusuf — Ya;qub ibn
Sufyan — ‘Abdullah ibn Jakfar — Muhammad ibn Husain

Al-Ayath al-Kubro.

Abdullah ibn Mas’ud — Abdullah ibn Yazid — Ayyub al-syahtiyati —
Hammad ibn Salamah — al-Hajjaj ibn al-Manhal — Abdul Rahman ibn
Kholaf — Muhammad ibn Y Usuf

Al-Tsani min
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Abdullah ibn Mas’ud — Ibrahim al-Nakho’l — Hammad ibn Abi Sulaiman
— Abu Haniifah — Ism al-Mubham — Abdullah ibn Malik — Muhammad ibn
‘Ali — Muhammad ibn Muhammad — Muhammad ibn Ahmad — al-Hasan
ibn “Ali — “Ali ibn Husain

24. Mu’jam Ashabi.
Ibn Malik al-Anshori —Abu Idris — Yunus ibn Maisaroh — Mu’awiyah ibn
Yahya — Ishaq ibn Sulaiman — Ydusuf ibn Ya’qub — al Hasan ibn Sufyan —
Muhammad ibn Abi Ja’far — Ahmad ibn ‘Abdullah — Muhammad ibn
Ahmad — al-Husain ibn Muhammad — Kholid ibn ‘Abdul Malik — Yasam
ibn Ahmad
Ibn Malik al-Anshori —Abu Idris — Yunus ibn Maisaroh — Mu’awiyah ibn
Yahya — Ishaq ibn Sulaiman — Ydusuf ibn Ya’qub — al Hasan ibn Sufyan —
Muhammad ibn Abi Ja’far — Ahmad ibn ‘Abdullah — Muhammad ibn
Ahmad — al-Husain ibn Muhammad — ‘Abdul ‘Aziz ibn Muhammad —
Kholaf ibn ‘Abdul Malik — Yazam ibn Ahmad

25. Musnad al-Syamiyin,
Ibn Malik al-Anshori —Abu Idris — Yunus ibn Maisaroh — Mu’awiyah ibn
Yahya — Ishaqg ibn Sulaiman — Ahmad ibn Asykab — Bakar ibn Sahl —
Sulaiman ibn Ahmad

26. Al ittihaf al khoiroh
Ibn Malik al-Anshori —Abu Idris — Yunus ibn Maisaroh — Mu’awiyah ibn
Yahya — Ishaq ibn Sulaiman — al-Hasan ibn Shobah — Abu Ya’la

27. Musnad al-Syihab
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Ibn Malik al-Anshori —Abu Idris — Yunus ibn Maisaroh — Mu’awiyah ibn
Yahya — Ishaq ibn Idris — ‘Abdul Somad ibn Sulaiman — Muhammad ibn
Umar — Muhammad ibn Ahmad — Muhammad ibn Salamah

Hadis ibn karib — Bugiyyah ibn al Walid — Adam ibn Abi lyash —
Muhammad ibn Abdul Wahhab — Muhammad ibn Daud — ‘Abdul ‘Aziz

ibn Muhammad — Muhammad ibn Saldmah

4. Menyusun dan merekonstruksi seluruh jalur isnad dalam satu bundel
isnad
Lampiran 4

5. Mendeteksi common link yaitu periwayat yang bertanggung jawab atas
penyebaran hadis tersebut.

Berdasarkan penelitian dalam bundel isnad tersebut maka dapat
diketahui bahwa bundel isnad tersebut memiliki common link. Yaitu Rasulullah
SAW yang memiliki 3 orang PCL yaitu ‘Abdullah ibn Mas’ud, Shodi ibn ‘ljlan
dan Umair ibn Malik yang masing-masing PCL memeiliki jalur periwayatan

lebih dari satu

6. Kesimpulan isnad hadis.
Berdasarkan bundel isnad tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hadis
tersebut memiliki klaim kesejarahan, artinya hadis tersebut dapat
dipertanggung jawabkan mengenai kapan, dimana, dan siapa yang bertanggung

jawab terhadap penyebaran hadis tersebut. Hadis tersebut memiliki common
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link yaitu Rasulullah sehingga hadis tersebut benar-benar berasal dari

Rasulullah SAW

Hadits Kelima (5)
1. Menentukan hadis yang akan diteliti.

Matan hadis dalam kitab ‘adab al- ‘alim wa al-muta‘allim.
el
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110 =
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2. Menelusuri hadis dalam berbagai koleksi hadis.

1. Mu’jam al-Mugoro
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2. Sunan ibnu Majah
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110 Hasyim Asy’ari, adab al- ‘alim wa al-muta’allim., 14
111 Abu Bakar ibn al-Mugara, mu’jam al-mugara, hadis 953
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3. Musnad al-Syamiyyin
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5. Mu’jam al-Mugarra
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6. Al-Sudus wal ‘Isyruna min Masyaikh Baghdadiyah

112 |bnu Majah al-Qazwaini, Sunan lbnu Majah, hadis 222

113 Sulaiman ibn Ahmad al-Thabrani, Musnad Syamiyin, hadis 1109
114 |bid,. hadis 11099

115 Abu Bakar ibn al-Mugara, Mu’jam al-Mugara, hadis 953
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7. Fawaid al-Firyabi
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116 Abu Thohir al-Salafi, al sudus wal ‘isyruna min masyaikh baghdadiyah, hadis 31
117 Muhammad ibn Hasan, Faaid al Firyabi, hadis 21
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8. ‘Fawaid al-Masi

10.

-

25w ey Grald gl 53 Sy bl L G

M Ll 2 oty Je 3af Soig 48 " 2 06 LSJ\UM\J
Amali al-Khomisiayah
6 sl BB U Gl g aad g ged g ke ol AT s
Gis 1 J6 G e o o4 o e G A de atd S @
Jﬁ cé/oicﬁ PYJES :Jj é\.:;.e s :J: cisgf;;;\.i\ C..f\./c 93 .:\.;;/T 29 };;5'
Q;C%Lég;‘/u;:;ﬂg/;\;;;?t;}i; J6 et 25 A Bs
Gty 06 Lo o e B Lo oD 2 AR B o o

—n\

T2

L
&
T;
“?:
&
@
-
{\’
£

#

118 |bn Masi, Fawaid ibn Masi, hadis 29
119 Yahya ibn al-Husain al-Syajari, amali al khomisiyah, hadis 231
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120 'Yahya ibn al-Husain al-Syajari, amali al khomisiyah, hadis 232
121 Yahya ibn al-Husain al-Syajari, amali al khomisiyah, hadis 233
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Al-Austah fi Suanan al-Ijma’ Mukhtalif li Ibn Mundzir

122 Yahya ibn al-Husain al-Syajari, amali al khomisiyah, hadis 255
123 Khotib al-Baghdadi, Talkhish Tsyaibah, 643:2
124 Al-Baihagi, Syu’b al-Iman , hadis 1712
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16. Akhbar Makkata lil Fakihi.
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Mundzir, hadis 24
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Jami’ Bayan al- ‘ilm

Jami’ Bayan al-‘ilm
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28. Al Faglh wal Mutafaqqih

135 |bnu Abdul Bar, Jami’ Bayan al ’llm, Hadis 122
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3. Menghimpun seluruh isnad hadis.

1. Kitab al’ilm
‘Abdullah ibn ‘Abbas — Mujahid ibn Jabir — Rouh ibn Janah — al-Walid ibn
Muslim — ‘Ali ibn Bahr — Ishaqg ibn Kholawaih - Abdullah ibn al-Masi —
Muhammad al-Husain — al-Mubarok ibn ‘Abdul Jabbar — AbU Thohir ibn
al-Salafi

2. Qawaid al-Masi
‘Abdullah ibn <Abbéas — Mujahid ibn Jabir — Rouh ibn Janah — al-Walid ibn
Muslim — “Ali ibn Bahr — Ishaq ibn Kholawaih - ‘Abdullah ibn al-Masi.

3. Al-Fagih

140 Abu Thohir al-Salafi, Kitab al- ‘Ilm, Hadis 32
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‘Abdullah ibn ‘Abbas — Mujahid ibn Jabir — Rouh ibn Janah — al-Walid
ibn Muslim — ‘Ali ibn Bahr — Ishaq ibn Kholawaih - Abdullah ibn al-
Masi — Ibn al-Saibi — Al-Khothib al-Baghdadi

‘Abdullah ibn ‘Abbas — Mujahid ibn Jabir — Rouh ibn Janah — al-Walid
ibn Muslim — ‘Ali ibn Bahr — Ishaq ibn Kholawaih - Abdullah ibn al-

Mési — Muhammad ibn Muhammad — Al-Khothib al-Baghdadi

. Al-‘Amali

‘Abdullah ibn ‘Abbas — Mujahid ibn Jabir — Rouh ibn Janah — al-Walid
ibn Muslim — ‘Ali ibn Bahr — Ishaq ibn Kholawaih - Abdullah ibn al-
Masi — Ibrahim ibn ‘Umar

‘Abdullah ibn ‘Abbas — Mujahid ibn Jabir — Rouh ibn Janah — al-Walid
ibn Muslim — Hisydam ibn ‘Umar — ‘Abdullah ibn Muhammad -
Muhammad ibn Ibrahim — Muhammad ibn “Ali

‘Abdullah ibn ‘Abbas — Mujahid ibn Jabir — Rouh ibn Janah — al-Walid
ibn Muslim — Hisyam ibn ‘Umar — Ja’far ibn ahmad — ‘Abdullah al-Masi —
‘Ali ibn Hasan

‘Abdullah ibn <Abbés — Mujahid ibn Jabir — Marwan ibn Janah — al-Walid
ibn Muslim — lbn Jarih al-Makki — al-Walid ibn Muslim — Hisyam ibn
‘Umar — ‘Abdullah ibn Muhammd — Muhammad ibn Ibréhim -
Muhammad ibn ‘Ali

‘Abdullah ibn <Abbéas — Mujahid ibn Jabir — Marwan ibn Janah — al-Walid

ibn Muslim — Ibn Jarih al-Makki — al-Walid ibn Muslim — Hisyam ibn



112

‘Umar — ‘Abdullah ibn Salim — Muhammad ibn Ibrahim — Ahmad ibn
Mahmud — al-Husain ibn ‘Abdul Malik

‘Abdullah ibn <Abbés — Mujahid ibn Jabir — Marwan ibn Janah — al-Walid
ibn Muslim — lbn Jarih al-Makki — al-Walid ibn Muslim — Hisyam ibn
‘Umar — ‘Abdullah ibn Salim — Muhammad ibn Ibrahim — Ahmad ibn
Mahmud — Sa’id ibn Abi Raj&’

Abu Hurairah — Sulaiman ibn Yasar —Shofwan ibn Muslim — Yazid ibn
‘lyadh — Yazld ibn Harun — Muhammad ibn ‘Abdurrahman — Ahmad ibn
Husain — Muhammad ibn Ibrahim — Muhammad ibn Ahmad.

. Tarikh al-Dimasqi

‘Abdullah ibn ‘Abbas — Mujahid ibn Jabir — Rouh ibn Janah — al-Walid
ibn Muslim — ‘Ali ibn Bahr — Ishaq ibn Kholawaih - Abdullah ibn al-
Masi — Ibrahim ibn ‘Umar - Muhammad ibn ‘Abdul Baqi

‘Abdullah ibn ‘Abbas — Mujahid ibn Jabir — Rouh ibn Janah — al-Walid
ibn Muslim — Hisyam ibn ‘Umar — ‘Abdullah ibn Salim — Muhammad ibn
Ibrahim — Mansur ibn al-Husain — Sa’id ibn Abi Roj&’

‘Abdullah ibn ‘Abbas — Mujahid ibn Jabir — Rouh ibn Janah — al-Walid
ibn Muslim — Hisyam ibn ‘Umar — ‘Abdullah ibn Salim — Muhammad ibn
Ibrahim — Ahmad ibnMahmud — Sa’id ibn Abi Raj&’

‘Abdullah ibn ‘Abbas — Mujahid ibn Jabir — Rouh ibn Janah — al-Walid
ibn Muslim — Hisyam ibn ‘Umar — ‘Abdullah ibn Salim — Muhammad ibn

Ibrdhim — Ahmad ibn Mahmud — al-Husain ibn <Abdul Malik
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‘Abdullah ibn ‘Abbas — Mujahid ibn Jabir — Rouh ibn Janah — al-Walid
ibn Muslim — Hisyam ibn ‘Umar — Ja’far ibn Muhammad — Irahim ibn
Muahmmad — al-Husain ibn ‘Ali — Muhammad ibn ‘Abdul Baqi

‘Abdullah ibn <Abbés — Mujahid ibn Jabir — Marwan ibn Janah — al-Walid
ibn Muslim — lbn Jarih al-Makki — al-Walid ibn Muslim — Hisyam ibn
‘Umar — ‘Abdullah ibn Salim — Muhammad ibn Ibrahim — Mansur ibn al-
Husain — Sa’id ibn Abi Raja’

. Jami’ Bayan

‘Abdullah ibn ‘Abbas — Mujahid ibn Jabir — Rouh ibn Janah — al-Walid
ibn Muslim — “Ali ibn Bahr — Ahmad ibn Abi Khoitsamah — al-Qasim ibn
Asbagh — ‘Abdul waris — Ibn ‘Abdul Bar

‘Abdullah ibn ‘Abbas — Mujahid ibn Jabir — Rouh ibn Janah — al-Walid
ibn Muslim — Muhammad ibn Wazir — Ibn Husho — ‘Abdul Wahab —
Kholaf ibn Ja’far — 1bn ‘Abdul Bar

‘Abdullah ibn <Abbés — Mujahid ibn Jabir — Marwan ibn Janah — al-Walid
ibn Muslim — Hisyam ibn ‘Umar — Ya’qub ib Sufyan — Hasan ibn
Muhammad — ‘Abdullah ibn Muhammad — lbn ‘Abdul Bar

Abu Hurairah — Abu Salamah — Muhammad ibn ‘Umar — ‘Utsman ibn al-
Mukhoriq — Husein ibn al-Harits — ‘Abdullah ibn Washil — Husein ibn
Husein — Sa’id ibn ‘Utsman — Ibn Diyagh

Abu Hurairah — ‘Atho’ ibn Yasar — Shofwéan ibn Muslim — Yazid ibn

‘lyadh — Ibn ‘Abdur Bar

. As-Sldus
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‘Abdullah ibn ‘Abbas — Mujahid ibn Jabir — Rouh ibn Janah — al-Walid
ibn Muslim — “Ali ibn Abdul Ghaffar — Ishaq ibn Kholawaih — ‘Abdullah
al-Masi — Ibrahim ibn ‘Umar — Ahmad ibn al-Husain

. Sunan ibn Majah.

‘Abdullah ibn ‘Abbas — Mujahid ibn Jabir — Rouh ibn Janah — al-Walid

ibn Muslim — Hisyam ibn ‘Umar — lbnu M4jah.

. Tahdzibul Kamal

‘Abdullah ibn ‘Abbas — Mujahid ibn Jabir — Rouh ibn Janah — al-Walid
ibn Muslim — Hisyam ibn ‘Umar — ‘Abdullah ibn Muhammad -
Muhammad ibn Ibrahim — Ahmad ibn Mahmud — Sa’id ibn Abdul Raja’ —
‘Abdul Wahid — Ibrahim ibn Isma’il

‘Abdullah ibn ‘Abbas — Mujahid ibn Jabir — Rouh ibn Janah — al-Walid
ibn Muslim — Hisydam ibn ‘Umar — ‘Abdullah ibn Muhammad -
Muhammad ibn Ibrahim — Ahmad ibn Mahmuad — Sa’id ibn Abdul Raja’ —
‘Abdul Wahid — Ismad’il ibn al-Ashfalani

‘Abdullah ibn ‘Abbas — Mujahid ibn Jabir — Rouh ibn Janah — al-Walid
ibn Muslim — Hisyam ibn ‘Umar — Ja’far ibn Muhammad — Irahim ibn
Muahmmad — al-Husain ibn ‘Ali — Muhammad ibn ‘Abdul Bagi — ‘Umar
ibn Muhammad — “Ali ibn Ahmad

‘Abdullah ibn ‘Abbas — Mujahid ibn Jabir — Rouh ibn Janah — al-Walid
ibn Muslim — Hisyam ibn ‘Umar — Ja’far ibn Muhammad — Irahim ibn
Muahmmad — al-Husain ibn ‘Ali — Muhammad ibn ‘Abdul Bagi — ‘Umar

ibn Muhammad — Ahmad ibn Syaiban
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Mu ’jam ibn al-Mugara

‘Abdullah ibn ‘Abbas — Mujahid ibn Jabir — Rouh ibn Janah — al-Walid
ibn Muslim — Hisyam ibn ‘Umar — ‘Abdullah ibn Muhammad -
Muhammad ibn Ibrahim

‘Abdullah ibn <Abbés — Mujahid ibn Jabir — Marwan ibn Janah — al-Walid
ibn Muslim — lbn Jarih al-Makki — al-Walid ibn Muslim — Hisyam ibn
‘Umar — ‘Abdullah ibn Muhammd — Muhammad ibn Ibrédhim

Ansabul Asrof

‘Abdullah ibn ‘Abbas — Mujahid ibn Jabir — Rouh ibn Janah — al-Walid

ibn Muslim — Hisyam ibn ‘Umar — Ahmad ibn Yahya

. Syu’b al-imén

‘Abdullah ibn ‘Abbas — Mujahid ibn Jabir — Rouh ibn Janah — al-Walid
ibn Muslim — Hisyam ibn ‘Umar — Yazid ibn Muhammad — Muhammad
ibn Ya’qub — al-Hakim — Ahmad ibn al-Husain

‘Abdullah ibn ‘Abbas — Mujahid ibn Jabir — Rouh ibn Janah — al-Walid
ibn Muslim — Hisyam ibn ‘Umar — Yazid ibn Muhammad — Muhammad
ibn Ya’qub — Ahmad ibn al-Husain

‘Abdullah ibn ‘Abbas — Mujahid ibn Jabir — Rouh ibn Janah — al-Walid
ibn Muslim — Hisyam ibn ‘Umar — Yazid ibn Muhammad — Muhammad
ibn Ya’qub — Ahmad ibn al-Husain — al-Khottib al-Baghdadi.

Abu Hurairah — ‘Abdurrahman — ‘Abdullah ibn Dakwan — Ash’ar ibn
Sa’ld — Syaiban ibn Abi Syaibah — Abdullah ibn ‘Adi — Ahmad ibn

Muhammad — Ahmad ibn Husain.
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13. Al-Faqih.
‘Abdullah ibn ‘Abbas — Mujahid ibn Jabir — Rouh ibn Janah — al-Walid
ibn Muslim — Hisyam ibn ‘Umar — Yazid ibn Muhammad — Muhammad
ibn Ya’qub — Ahmad ibn al-Husain — al-Khottib al-Baghdadi.
‘Abdullah ibn ‘Abbas — Mujahid ibn Jabir — Rouh ibn Janah — al-Walid
ibn Muslim — Hisyam ibn ‘Umar — Isma’il ibn ‘Abdul Malik — ‘Abdullah
ibn Ja’far — Ahmad ibn ‘Abdullah - al-Khottib al-Baghdadi
‘Abdullah ibn ‘Abbas — Mujahid ibn Jabir — Rouh ibn Janah — al-Walid
ibn Muslim — Muhammad ibn Wazir — Sulaiman ibn Muhammad — al-
Husain ibn Muhammad — ‘Abdul Wahab — Khottib al-Baghdadi.
Umar ibn Khottob — Zur ibn Haish — ‘Ashim — Abu Bakar ibn ‘lyash —
Salim al-Maghfiroh — Muhammad ibn Kholaf — Utsman ibn Ahmad —
Muhammad ibn Husain — al-Khottib al-Baghdadi
Umar ibn Khottob — Zur ibn Haish — ‘Ashim — Abu Bakar ibn ‘lyash —
Salim al-Maghfiroh — Muhammad ibn Kholaf — Utsman ibn Ahmad — al-
Husain ibn ‘Umar - al-Khottib al-Baghdadi
AbU Hurairah — Sa’id ibn Musayyab — Muhammad ibn Syihab — Rouh ibn
Janah — al-Walid ibn Muslim — Hisyam ibn Umar — ‘Umar ibnu Sinan —
Daruquthni — Muhammad bn Husain — ‘Abdullah ibn “Ali - al-Khottib al-
Baghdadi
Abu Hurairah — ‘Abdurrahman — ‘Abdullah ibn Dakwan — Ash’ar ibn
Sa’ld — Syaiban ibn Abi Syaibah — Abdullah ibn ‘Adi — Ahmad ibn

Muhammad - al-Khottib al-Baghdadi
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Akhbar Makkata

‘Abdullah ibn ‘Abbas — Mujahid ibn Jabir — Rouh ibn Janah — al-Walid
ibn Muslim — ‘Abdurrahman ibn Yunus - ‘Abdul Malik ibn Muhammad
Fawaid al-Firyabi

‘Abdullah ibn ‘Abbas — Mujahid ibn Jabir — Rouh ibn Janah — al-Walid
ibn Muslim — Hisyam ibn ‘Umar — Ja’far ibn Muhammad

Jami’ al-Tirmidzi

‘Abdullah ibn ‘Abbas — Mujahid ibn Jabir — Rouh ibn Janah — al-Walid
ibn Muslim — Ibrahim ibn Mdsa — Muhammad ibn Isma’il — Muhammad
ibn ‘isa

Al-Ausath.

‘Abdullah ibn ‘Abbas — Mujahid ibn Jabir — Rouh ibn Janah — al-Walid
ibn Muslim — Daud ibn Rasyid — Muhammad ibn Nasi — Muhammad ibn
Ibrahim

‘Abdullah ibn ‘Abbas — Mujahid ibn Jabir — Rouh ibn Janah — al-Walid
ibn Muslim — Umar ibn ‘Utsman — ‘Abdllah ibn Abi Daud — Muhammad
ibn al-Husain

Akhlag ‘Ulama’

‘Abdullah ibn ‘Abbas — Mujahid ibn Jabir — Rouh ibn Janah — al-Walid
ibn Muslim — Daud ibn Rasyid — Ibrahim ibn al-Haitim — Muhammad ibn
al-Husain

Mu ’jam al-Kabir.
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‘Abdullah ibn ‘Abbas — Mujahid ibn Jabir — Rouh ibn Janah — al-Walid
ibn Muslim — Sulaiman ibn Ahmad — “Ali ibn ‘Abdul ‘Aziz — Sulaiman
ibn Ahmad

Takhlish al-Mutasyabih

‘Abdullah ibn ‘Abbas — Mujahid ibn Jabir — Rouh ibn Janah — al-Walid
ibn Muslim — Muhammad ibn Wazir — Sulaiman ibn Muhammad — al-
Husain ibn Muhammad — Shohih ibn ‘Abdullah

Musnad ibn al-Syamiyin

‘Abdullah ibn <Abbés — Mujahid ibn Jabir — Marwan ibn Janah — al-Walid
ibn Muslim — al-Abbas ibn al-Walid — Ahmad ibn al-Ma’la — Sulaiman ibn
Ahmad.

Hadis Abi al-Fadl

Umar ibn Khottob — Zur ibn Haish — ‘Ashim — Abu Bakar ibn ‘lyash —
Salim al-Maghfiroh — Muhammad ibn Kholaf — ‘Abdurrahman ibn
Muhammad — ‘Abdullah ibn ‘Abdurrahman

Musnad al-Syihab

AbU Hurairah — Sa’id ibn Musayyab — ‘Abdurrahman al-Musayyab —
Ism&’il ibn Ummiyah — Musa ibn A’yun — al-Hérits ibn MaskIn —
Muhammad ibn Ishdg — Muhammad ibn Muhammad — Ahmad ibn Abi
‘Imran — Dunndn — Muhammad ibn Salamabh.

AbU Hurairah — Sa’id ibn Musayyab — ‘Abdurrahman al-Musayyab —
Ism&’il ibn Ummiyah — Muhammad ibn Salamah - AbU Hurairah — Sa’id

ibn Musayyab — ‘Abdurrahman al-Musayyab — Isma’il ibn Ummiyah
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24. Tarikh al-Baghdad
Abu Hurairah — Sulaiman ibn Yasar —Shofwan ibn Muslim — Ibrahim —
Kholaf ibn Yahya — ‘Abdul Aziz ibn Hatim — Muhammad ibn ‘Isa —
Muhammad ibn ‘Abdullah — Husain ibn Muhammad — Khottib al
Baghdadi

25. Ittihaf al Khoiroh
Abu Hurairah — Sulaiman ibn Yasar —Shofwan ibn Muslim — Yazid ibn
‘lyadh — Yazid ibn Harun — Ahmad ibn Muti’

26. Tadwin
Abu Hurairah — Sulaiman ibn Yasar —Shofwan ibn Muslim — Yazid ibn
‘lyadh — Syaiban ibn Abi Syaibah — Babuyah ibn Kholid — Muhammad ibn
Umar — ‘Isa ibn Ishaq

4. Menyusun dan merekonstruksi seluruh jalur isnad dalam satu bundel
isnad

Lampiran 5

5. Mendeteksi common link yaitu periwayat yang bertanggung jawab atas
penyebaran hadis tersebut.

Berdasarkan penelitian dalam bundel isnad tersebut maka dapat diketahui

bahwa bundel isnad tersebut memiliki common link yaitu Rasulullah yang

memiliki tiga orang PCL yaitu Umar ibn Khattab, Abu Hurairah dan ‘Abdullah

ibn ‘Abbas yang masing-masing jalur tersebut bukan merupakan jalur tunggal.
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b. Kesimpulan isnad hadis.

Berdasarkan bundel isnad tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hadis
tersebut memiliki klaim kesejarahan, artinya hadis tersebut dapat dipertanggung
jawabkan mengenai kapan, dimana, dan siapa yang bertanggung jawab terhadap
penyebaran hadis tersebut. Hadis tersebut memiliki common link yaitu Rasulullah

sehingga hadis tersebut benar-benar berasal dari Rasulullah SAW

Hadits Keenam (6)
1. Menentukan hadis yang akan diteliti.

Matan hadis dalam kitab ‘adab al- ‘alim wa al-muta’allim.
wwkuwgw :—VJWJM;;\»\L;L;—A»\J}WJJD

141 M L3 ';J J) ciify&j\

2. Menelusuri hadis dalam berbagai koleksi hadis.
a. Kitab Mu’jam ibnu al-Arobi

é
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b. Al-Tsalis wa Tsalatsina min Masyaikhoh baghdadiyah

141 Hasyim Asy’ari, ‘Adab al- ‘Alim wa al-Muta ‘allim, 14
142 |bn al-*arobi, Mu’jam ibn al ‘arobf, hadis 314
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‘Amali ibn Bashron

143 Abu Thohir al-Salafi, al-Tsalits wa Tsalatstina min masyayikh baghdadiyah, hadis 6
144 Abu Qasim ibn Bashron, ‘Amali ibn Bashron, hadis 325:1
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g. Jami’ Bayan al- ‘lim
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3. Menghimpun seluruh isnad hadis.
a. Al-Tsalits
Abu Sa’id al-Khudri — “Atiq ibn Sa’d — Mas’ar ibn Kadam — Yahyéa
ibn Hasyim — Muhammad ibn Kholaf — Ibn Abl Dunya — Ahmad ibn
Muhammad — Ism&’il ibn Ibad — Muhammad ibn Hushul — Hasan ibn
Muhammad — Abu Thohir ibn al-Salafi.

b. Mu’jam ibn al- ‘Arobi.

147 Ad-Dzahabi, Siyar al- ‘alam al-Nubala, hadis 10853
148 1bnu <Abdul Bar al-Qurtubi, Jami’ Bayan al- ‘ilm, hadis 217
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Abu Sa’id al-Khudri — °Atiq ibn Sa’d — Mas’ar ibn Kadam — Yahya
ibn Hasyim — Muhammad ibn Kholaf — Ahmad ibn Muhammad.
‘Amali ibn Bashron.

Abu Sa’id al-Khudri — °Atiq ibn Sa’d — Mas’ar ibn Kadam — Yahya
ibn Hasyim — Ahmad ibn Haitim — Da’laj ibn Muhammad.

Abu Sa’id al-Khudri — °Atiq ibn Sa’d — Mas’ar ibn Kadam — Yahya
ibn Hasyim — Ahmad ibn Muhammad — Da’laj ibn Muhammad.

Abu Sa’id al-Khudri — “Atig ibn Sa’d — Mas’ar ibn Kadam — Yahya
ibn Hasyim — ahmad ibn Muhammad — Da’laj ibn Ahmad — ‘Abdul
Malik ibn Muhammad.

Jami’ Bayan

Abu Sa’id al-Khudri — ‘Atig ibn Sa’d — Mas’ar ibn Kadam — Yahya
ibn Hasyim — Ibnu ‘Abdul Bar.

Siyar al a’lam al-Nubala

Abu Sa’id al-Khudri — “Atiqg ibn Sa’d — Mas’ar ibn Kadam — Isma’il
ibn Ishdg — Yahya ibn ‘Utsman — Muhammad ibn Muhammad —
Ahmad ibn Muhammad — Umar ibn Mansur — Mahmud ibn ‘Abdul
‘Aziz — al-Hasan ibn ‘Ali — Hasan ibn Mansur — Muhammad ibn
Ahmad

Mu ’jam al Kabir

Shofwan ibn ‘Asal — Zur ibn Hais — ‘ashim ibn Abi Nujud — Yahya
ibn Abi Hayyah — Muhammad ibn ‘Ubaid — Muhammad ibn Yahya —

Sulaiméan ibn Ahmad
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4. Menyusun dan merekonstruksi seluruh jalur isnad dalam satu bundel
isnad

Lampiran 6

5. Mendeteksi common link yaitu periwayat yang bertanggung jawab atas
penyebaran hadis tersebut.

Berdasarkan penelitian dalam bundel isnad tersebut maka dapat diketahui
bahwa bundel isnad tersebut tidak memiliki common link. dalam bundel isnad
tersebut terdapat salah satu periwayat yaitu Mas’ar ibn Kadam yang merupakan
seorang SCL, periwayat tersebut memiliki 2 orang murid namun salah stau

muridnya merupakan single strand sehingga tidak dapat dijadikan CL

6. Kesimpulan isnad hadis.

Berdasarkan bundel isnad tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hadis
tersebut tidak memiliki klaim kesejarahan, artinya dalam rangkaian bundle isnad
yang ada tidak dapat dipertanggung jawabkan mengenai kapan, dimana, dan siapa
yang bertanggung jawab terhadap penyebaran hadis tersebut. Sehingga hadis
tersebut disebarkan oleh mukharrij yang terdapat dalam bundle isnad. Yaitu Ibnu
‘Abdul Bar yang merupakan mukharrij terakhir dari hadis utama dalam Jami’

Bayan.



126

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan keseluruhan pembahasan skripsi Naqd Sanad Hadits Tentang
Keutamaan llmu Dan Ulama Di Dalam Kitab ‘Adab Al- ‘Alim Wa Al-
Muta’allim Karya K.H.Hasyim Asy’ari (Kritik Sanad Hadits Teori Common Link
G.H.A.juynboll, ada beberapa point yang dapat dijadikan kesimpulan, antara lain:
1. Hadis pertama (1)
Hadis tersebut mulai disebarkan oleh Ahmad ibn Yunus sekitar Thabagah
kesepuluh pada masa Kibaru at ba’ut tabi’in yakni sekitar tahun 150-227 H
menurut tahun lahir/wafat dari Ahmad ibn Yunus sebagai Common link dari
hadis tersebut.
2. Hadis kedua (2)
Hadis tersebut disebarkan oleh mukharrij yang terdapat dalam bundle isnad.
Yaitu al-Hakim Nasaiburi yang merupakan mukharrij terakhir dari hadis utama
dalam mustadrak Shahihaini
3. Hadis ketiga (3)
Hadis tersebut memiliki klaim kesejarahan, yaitu hadis tersebut berasal dari
Nabi Muhammad SAW
4. Hadis keempat (4)
Hadis tersebut memiliki common link yaitu Rasulullah sehingga hadis tersebut

benar-benar berasal dari Rasulullah SAW
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5. Hadis kelima (5)
Hadis tersebut memiliki common link yaitu Rasulullah sehingga hadis tersebut
benar-benar berasal dari Rasulullah SAW

6. Hadis kelima (6)
Hadis tersebut disebarkan oleh mukharrij yang terdapat dalam bundle isnad.
Yaitu Ibnu ‘Abdul Bar yang merupakan mukharrij terakhir dari hadis utama

dalam Jami’ Bayan.

B. Saran

Setelah meneliti status sanad dalam kitab Kitab ‘Adab Al- ‘Alim Wa Al-
Muta allim Karya K.H.Hasyim Asy’ari merasa masih banyak aspek yang belum
tercakup dan perlu dikembangkan. Oleh karena itu, peneliti menyarankan adanya
penelitian lebih lanjut terhadap penafsiran al-Razi, baik terbatas pada tema

peredaran bulan maupun tema-tema yang lain.
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